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Nama     : Arham 
NIM     : 60400108015 
Judul Skripsi      : Studi Penentuan Sifat Termal Tanaman Herbal Sebagai Obat  
     Demam 
 
Telah dilakukan penelitian tentang Studi Penentuan Sifat Termal Tanaman 
Herbal sebagai Obat Demam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai 
kapasitas kalor dan kalor jenis dari semua bahan yang digunakan. Bahan-bahan 
yang digunakan yaitu bawang merah, mentimun dan sambiloto. Bahan tersebut 
dihaluskan dengan menggunakan alat blender dan sebagian dikeringkan di bawah 
sinar matahari. Penentuan nilai kapasitas kalor dan kalor jenis menggunakan dua 
metode yaitu penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan metode Cobra3 
dan metode kalorimeter joule. 
Hasil perhitungan pada metode I penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis 
dengan metode Cobra3 diperoleh  nilai kalor jenis dan kapasitas kalor  yang 
tertinggi hingga terendah pada masing-masing  herbal yaitu: sambiloto 9,261 
kal/gr  dan 231,525 kal/ , bawang merah 7,748 kal/gr  dan 193,700 kal/  dan 
mentimun 7,590 kal/gr  dan 189,750 kal/ . Sedangkan pada metode II 
penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan kalorimeter joule diperoleh nilai 
kalor jenis dan kapasitas kalor yang tertinggi hingga terendah pada masing-
masing herbal yaitu: sambiloto 21,994 kal/gr  dan 549,850 kal/   bawang merah 
21,176 kal/gr  dan 529,400 kal/   dan  mentimun 18,404 kal/gr   dan 460,100 


















Name  : Arham 
NIM  : 60400108015 
Thesis Title : Study of Determining Thermal Properties Herbs Medicine fever 
 
A study concerning the Study of Thermal Properties Determination Herbs 
as Medicine Fever. This study aims to determine the value of heat capacity and 
specific heat capacity of all materials used. The materials used are red onion, 
cucumber and bitter. The material is smoothed by using a blender and partially 
dried in the sun. Determining the value of heat capacity and specific heat using 
two methods: determination of heat capacity and specific heat Cobra3 methods 
and methods calorimeter joules. 
The results of calculations on the method of determining the capacity of 
the heat and I heat type  Cobra3 values obtained with methods specific heat and 
heat capacity of the highest to lowest in each herb are: bitter 9.261 kal/gr  and 
231.525 kal/ , onion 7.748 kal/gr  and 193.700 kal/  and cucumber 7.590 kal 
/gr  and 189.750 kal/ . While the method II Determination capasitas heat and 
specific heat values obtained with the calorimeter joules specific heat and heat 
capacity of the highest to lowest in each herb are: bitter 21.994 kal/gr  and 
549.850 kal/ , onion 21.176 kal/gr  and 529.400 kal/   and cucumber 18.404 




















A. Latar Belakang  
Pada zaman mesir kuno, dimana para budak diberi ransum bawang setiap 
hari untuk membantu menghilangkan banyak penyakit demam dan infeksi yang 
umum terjadi pada masa itu.  Sejak itu catatan pertama tentang penulisan tanaman 
obat dan berbagai khasiatnya telah dikumpulkan oleh orang-orang mesir kuno. 
Dimana saat itu para pendeta Mesir kuno telah melakukan dan  mempraktekkan 
pengobatan herbal. Dari abad 1500 SM telah dicatat membuat berbagai tanaman 
obat, termasuk jintan dan kayu manis. 
Indonesia memiliki beranekaragam tumbuh-tumbuhan yang digunakan 
sebagai sumber obat-obatan secara tradisional, dan dapat dibudidayakan oleh 
masyarakat sebagai apotek hidup. Penggunaan obat-obatan secara tradisional ini 
merupakan warisan dari nenek moyang secara turun temurun yang digunakan oleh 




Herbal adalah jenis tanaman atau hewan atau apa pun yang alami dengan 
tujuan untuk ritual ataupun pengobatan. Herbal kini menduduki kelas yang 
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 Harianja, Isolasi Senyawa Alkaloida Dari Daun Tumbuhan Sambiloto (Andrographis 
Paniculata  Ness). 
 
 
terpandang di masyarakat luas karena manfaat herbal yang lengkap dan hampir 
tanpa efek samping untuk pengobatan dengan tata cara yang tepat. Zaman 
sekarang pun para orang tua terutama nenek-nenek masih sangat senang 
menggunakan ramuan herbal untuk digunakan sebagai obat terutama obat penurun 
panas (demam) pada anak-anak maupun orang dewasa. 
Salah satu untuk menurunkan panas (demam) adalah dengan cara 
mengompers. Kompres adalah metode pemeliharaan suhu tubuh dengan 
menggunakan cairan atau alat yang dapat menimbulkan hangat atau dingin pada 
bagian tubuh yang memerlukan. Kompres dapat dilakukan dengan menggunakan 
air panas atau air dingin. Jika tidak ada air pada saat terkena demam, maka orang-
orang terkadang menggunakan bawang merah, mentimun dan sambiloto sebagai 
obat herbal yang dipercayai dapat menurunkan suhu badan bagi penderita.  
Masyarakat memanfaatkan bagian tajuk (daun dan batang) tumbuhan 
sambiloto sebagai bahan obat tradisional untuk obat penguat, demam, disentri, 
kolera, diabetes, sakit paruparu, influensa dan bronkitis. Sedangkan bawang 
merah dan mentimun dimanfaatkan bagian buahnya sebagai bahan obat demam. 
Allah swt menciptakan alam dan isinya seperti hewan dan tumbuhan 
dengan hikmah yang amat besar. Semuanya tidak ada yang sia-sia dalam ciptaan-
Nya akan tetapi memiliki fungsi masing-masing. Manusia diberi kesempatan 
seluas-luasnya untuk mengambil manfaat dari hewan dan tumbuhan. Sekecil 
apapun ciptaan Allah swt pasti memiliki nilai guna.  




                            
 
Terjemahnya: 
 “dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang baik?”( Q.S. Asy Syu'araa' /26: 7).2 
 
Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt menciptakan tumbuh-
tumbuhan yang baik. Tumbuh-tumbuhan yang baik adalah tumbuh-tumbuhan 
dimana manusia bisa merawat, menjaga dan menggunakannya dengan baik seperti 
tumbuhan bawang merah, mentimun dan sambiloto yang bisa digunakan sebagai  
salah satu obat herbal untuk menurunkan panas (demam). 
Tanaman herbal merupakan tanaman yang ditumbuhkan di bumi dan 
mempunyai manfaat yang tidak semua orang mengetahuinya sebagai mana 
tanaman-tanaman yang tertera dalam ayat Al-Quran tersebut. Obat itupun menjadi 
rahmat dan keutamaan dari-Nya untuk hamba-hamba-Nya baik mukimin maupun 
yang kafir. Rasululullah s.a.w bersabda yang artinya:“wahai hamba-hamba Allah 
berobatlah kalian karena tidaklah Allah Azza wa jalla menimpakan suatu macam 
penyakit kecuali telah dia ciptakan  obat untuknya, kecuali satu macam 
penyakit,“mereka bertanya:”apa penyakit itu? “jawab beliau:”penyakit tua 
(pikun).” (HR. Ahmad, ibnuh majah, Abu Daud dan At-Tirmidzi). 
Dalam hadis lain menjelaskan bahwah setiap penyakit pasti ada obatnya. 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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.Al-Quran dan Terjemahannya, Semarang Toha Putra,1989. 
 
 
 َُهل َلَزَْنأ ِلاإ ًءاَد ُ هاللَّ َلَزَْنأ اَم  ًءاَفِش  
Terjemahnya: 
                         "Allah tidak menurunkan penyakit, melainkan pasti menurunkan 
obatnya"(HR. Imam Bukhari dan Abu hurairah). 
 Tumbuhan lain yang bisa digunakan sebagai herbal yang dapat 
menurunkan panas (demam) seperti kayu putih, temulawak, kunyit, daun sirsak, 
dan daun kemangi. Tetapi semua tumbuhan ini cara pengobatannya diminum 
kecuali tumbuhan bawang merah, mentimun dan sambiloto. Tumbuhan yang 
diminum dapat juga menyembuhkan penyakit demam tetapi mempunyai efek 
samping dan kebanyakan anak-anak pada saat sakit tidak mau minum obat karena 
rasa yang begitu pahit. Sedangkan tumbuhan yang tidak diminum cara 
pengobatannya simpel dan anak-anak pun tidak merasakan pahit karena hanya 
dibalut dibagian luar seperti perut, kaki, telinga, dahi dan leher. Berdasarkan 
uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti “Studi Penentuan  Sifat 
Termal Tanaman Herbal Sebagai Obat  Demam”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang di atas, maka dapat dibuat suatu rumusan 
masalah yaitu, seberapa besar sifat termal yang terdapat pada herbal bawang 
merah, mentimun dan sambiloto? 
C. Pokok Masalah 
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar sifat termal 




D. Batasan Masalah 
Penelitian ini hanya akan membahas tentang besar sifat termal dari herbal 
bawang merah, mentimun dan sambiloto dengan menggunakan kalorimeter dan 
Komputasi. Sifat termal yang dimaksud dalam penelitian adalah kemampuan  
suatu herbal dalam menyerap kalor. Kemampuan ini dapat dilihat dari nilai kalor 
jenis dan kapasitar kalor yang diperoleh, semakin besar  nilai kapasitas kalor suatu 
herbal maka semakin besar pula dalam menyerap kalor (energi). 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan besar sifat termal yang 
terdapat pada herbal bawang merah, mentimun dan sambiloto sebagai obat 
demam. 
Kegunaan yang dapat diperoleh dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1.  Memberikan informasi pada masyarakat tentang besar kandungan sifat termal 
yang dihasilkan oleh bawang merah, mentimun dan sambiloto sebagai obat 
demam. 
2. Memberikan informasi pada masyarakat tentang manfaat penggunaan obat 
herbal bawang merah, mentimun dan sambiloto pada penderita demam (panas). 
F. Garis Besar Isi 
Untuk memperoleh gambaran singkat dari keseluruhan skripsi ini terdiri 
dari lima bab yang tersusun secara sistematis yang meliputi pokok bahasan, 
penulis akan menguraikan kedalam bentuk garis besar isi skripsi sebagai berikut: 
Bab pertama, menyajikan bab pendahuluan yang isinya gambaran umum 
isi skripsi, sekaligus sebagai pengantar untuk memasuki pembahasan latar 
 
 
belakang masalah sebagai landasan berfikir untuk merumuskan masalah yang 
diangkat. Dalam bab ini juga dikemukakan rumusan masalah, ruang lingkup, 
tujuan dan kegunaan penelitian serta garis besar isi skripsi.  
Bab kedua, berisi tinjauan pustaka yang membahas demam, bawang 
merah, mentimun, sambiloto dan kalor. 
Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang mencakup lokasi dan 
waktu penelitian, alat dan bahan yang digunakan, prosedur kerja, dan bagan alir 
penelitian. 
Bab keempat, berisi tentang pembahasan hasil-hasil penelitian yang 
meliputi penentuan besar kapasitas kalor dan kalor jenis terhadap herbal sebagai 
obat demam. 
Bab kelima, adalah penutup yang mengemukakan kesimpulan dari 




















Demam adalah peningkatan suhu tubuh melebihi normal. Demam 
biasanya terjadi ketika sesorang tengah terserang penyakit tertentu. Pada intinya, 
demam bukanlah suatu jenis penyakit, melainkan suatu mekanisme tubuh yang 
menandakan bahwa sedang terjadi infeksi dan  tubuh sedang berusaha untuk 
melawannya. Kebanyakan demam tidak berbahaya, namun jika tidak segera 
ditindaklanjuti terutama bagi anak kecil demam yang tinggi dapat mengancam 
jiwa penderita. Temperatur normal tubuh sekitar antara 36-38
o
C. Seseorang 
dikatakan mengalami demam apabila pemeriksaan suhu menggunakan 
termometer pada rektum atau anus melebihi 38
o
C, pada mulut melebihi 37,5  
dan pada ketiak melebihi 37 .3 
 Istilah lain yang berhubungan dengan demam adalah hiperpireksia. 
Hiperpireksia adalah suatu keadaan demam dengan suhu >41,5   yang dapat 
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terjadi pada pasien dengan infeksi yang parah tetapi paling sering terjadi pada 
pasien dengan perdarahan sistem saraf pusat.
4
 
Demam terjadi ketika thermostat atau pengatur suhu dalam tubuh 
menaikkan temperatur tubuh di atas normal. Thermostat berfungsi  sebagai alat 
untuk mengatur panas agar selalu dalam kisaran suhu tertentu. Thermostat ini 
berada di salah satu bagian otak yang disebut dengan hipotalamus. Hipotalamus 
berfungsi mengatur temperatur tubuh yang sesuai dan akan mengirimkan sinyal ke 
tubuh untuk menjaga temperatur agar tetap normal. Terkadang hipotalamus akan 
menyetel temperatur tubuh menjadi lebih tinggi sebagai respons terhadap adanya 
infeksi, penyakit dan penyebab lainnya. 







2. Bakteri dan parasit yang menghasilkan racun kimia 
3. Iklim yang panas 
4. Perubahan hormon dan 
5. Pengobatan yang salah. 
Risiko antara anak dengan terjadinya demam akut terhadap suatu penyakit 
serius bervariasi tergantung usia anak. Pada umur tiga bulan pertama, bayi 
memiliki risiko yang lebih tinggi untuk terkena infeksi bakteri yang serius 
dibandingkan dengan bayi dengan usia lebih tua. Demam yang terjadi pada anak 
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pada umumnya adalah demam yang disebabkan oleh infeksi virus. Akan tetapi 
infeksi bakteri yang serius dapat juga terjadi pada anak dan menimbulkan gejala 




B. Bawang Merah 
 Bawang merah termasuk  salah satu sayuran umbi multiguna. Paling 
penting didayagunakan sebagai bahan bumbu dapur sehari-hari dan penyedab 
berbagai masakan. Kegunaan lain bawang merah  adalah sebagai obat tradisional 
untuk pelayanan kesehatan masyarakat. Sudah sejak lama, nenek moyang 
menggunakan umbi bawang merah sebagai obat penyembuhan.
7
 Seperti obat 
penurun panas, anti bakteri, perut kembung, flu dan panas dingin.
8
 Selain itu, 
bawang merah juga dipakai sebagai obat herbal yang bisa menyembuhkan 
penyakit demam.  
Bawang merah mengandung berbagai komponen sulfur organik dan 








 Rahmat Rukmana. Bawang Merah (Majalengka, 1994), h. 13. 
8
 Syukur, Cheppy. Pembibitan Tanaman Obat  (Cet. I; Jakarta:  Penebar  Swadaya, 2005), 
h. 42. 
9
Emma S. Wirakusumah. Buah dan Sayur Untuk Terapi (Cet. I; Jakarta: Penebar 




Gambar II.1. Bawang merah 
Sumber: http://jv.wikipedia.org/wiki/Gambar:Bawang_Merah.jpg.(2011) 
 
Kedudukan tanaman bawang merah dalam tata nama atau sistematika 
tumbuhan, termasuk klasifikasi sebagai berikut: 
Divisio  : Spermatophyta 
Sub divisio  : Angiospermae 
Kelas    : Monocotyledonae 
Ordo    : Lilialaes (Liliflorae) 
Famili   : Liliales 
Genus    : Allium 
Spesies  : Allium Cepa L 
Bawang merah termasuk herbal semusim dengan tinggi sekitar 40 – 60 
cm. Tanaman ini tidak memiliki batang, berumbi lapis, berwarna merah keputih-
putihan, berlubang bentuknya lurus, ujungnya runcing tetapi rata, panjangnya 
 
 
sekitar 50 cm, lebar 0,5 cm menebal dan berdaging, serta mengandung persediaan 




Kandungan dalam bawang merah terbukti membantu mengatasi beberapa 
penyakit. Ada beberapa kandungan dari bawang merah adalah sebagai berikut: 






6. Vitamin B1 dan C. 
 Kandungan Sikloaliin  adalah zat  sangat ampuh  untuk  menurunkan 
 suhu tubuh. Sama  dengan  kandungan lainnya pada bawang merah, 
yaitu metialiin, kuersetin, kaemfreol, dan floroglusin. zat-zat tersebut berfungsi 
menurunkan panas suhu tubuh yang dapat diandalkan. Sehingga digunakan untuk 
obat demam pada zaman dulu oleh para tukang pijat yang mengobati anak-anak 
atau bayi dengan menggosokkan bawang merah yang dicincang dan ditempelkan 
pada tubuh bayi atau anak-anak yang sedang sakit demam. 
 Dilihat dari kandungan dari bawang merah tersebut, maka banyak 
menggunakannya untuk pengobatan . Adapun beberapa penyakit atau gangguan 
kesehatan yang dapat diatasi dari bawang merah adalah11: 
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1. Membantu mengatasi perut kembung. 
2. Membantu mengatasi masuk angin. 
3. Membantu mengatasi batuk. 
4. Membantu mengatasi hipertensi. 
5. Membantu mengatasi diabetes. 
 Selain dapat menyembuhkan penyakit demam masih banyak manfaat dari 
bawang merah antara lain, menurunkan lemak darah, mencegah pembekuan 
darah, menurunkan tekanan darah, menurunkan aktivitas gula darah, 




















 Emma S. Wirakusuma, op. cit, h. 70 
 
 
Tabel.II.1 Kandungan dan komposisi gizi dalam setiap 100 gram bawang merah  
Komposisi gizi Kandungan Gizi 
Kalori (ka) 
Protein (gr) 




Kalsium (mr)  
Fosfor (mg) 
Zat Besi (mg) 
Natrium (mg) 
Kalium (mg)  
Niacin (mg) 
Vitamin A 
Vitamin B1 (mg) 
Vitamin B2 (mg) 
Vitamin C (mg) 

























Cucumis sativus L atau yang lebih dikenal dengan istilah mentimun, timun 
atau ketimun ini adalah salah satu sayuran yang cukup akrap dalam kehidupan 
sehari-hari. Seringkali mentimun dijadikan sebagai lalapan ataupun sebagai salah 
satu sayuran pelengkap rujak dan juga gado-gado. Buah mentimun muda dibuat 
acar, mencampur lotek dan lain-lain. Kegunaan mengonsumsi buah mentimun, 





Gambar II.2. mentimun 
Sumber: Majalah.Hidayatullah.com.2011 
 
Buah mentimun sering dimanfaatkan juga untuk kecantikan (sarana 
kosmetika), menjaga kesehatan tubuh atau mengobati beberapa jenis penyakit. 
Beberapa ramuan (resep) tradisional untuk memelihara kecantikan di antaranya 
sebagai obat jerawat,  noda-noda hitam, kerut-kerut di wajah dan kekeringan 
kulit.
14
 Selain obat luar bisa juga sebagai obat dalam antara lain membantu 
                                                          
13





pencernaan, pembersih pencernaan dan mendinginkan tubuh. Mentimun dapat 
membantu dan membersihkan pencernaan serta mendinginkan suhu tubuh. Hal ini 
dapat dilakukan dengan mengkonsumsi mentimun dalam bentuk irisan-irisan 
mentah, juice  atau yoghurt.
15
 
Sebagian besar mentimun berisi air. Kulit kerasnya mengandung mineral 
yang penting termasuk silika yang menyumbang kekuatan pada jaringan konektif. 
Tanpa silika, jaringan konektif (intraseluler, otot, tendon, ligamen kartilago dan 
tulang) tidak dapat dibentuk dengan tepat.
16
 
Mentimun cukup mudah dibudidayakan, selama daerah tersebut tidak 
mendapatkan curah hujan yang tinggi maka timun akan tumbuh dengan subur. 
Banyak orang mengatakan kalau mentimun dapat digunakan sebagai obat untuk 
menurunkan darah tinggi. Padahal, tidak hanya darah tinggi saja tapi banyak juga 
khasiat lain dari tumbuhan bersulur ini. 
Kedudukan tanaman mentimun dalam tata nama atau sistematika 
tumbuhan, termasuk klasifikasi sebagai berikut: 
Divisio  : Spermatophyta 
Sub divisio  : Angiospermae 
Kelas    : Monocotyledonae 
Ordo    : Cucurbitales 
Famili   : Cucurbitaceae 
Genus    : Cucumis 
Spesies  : Cucumis Sativus L 
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Bagian tanaman mentimun yang paling banyak dijadikan bahan sayuran 
adalah bauh mudah, kecuali timun suri (puan), umumnya dipanen sebagai buah 
tua (masak) dan sering dijadikan pencampur minuman. 
Tabel.II.2 Kandungan gizi buah mentimun tiap 100 gram bahan mentah (segar) 

































              Sumber: Direktorat Gizi Depkes R.I (1981). 
 
 
Kandungan mentimun yang bisa menurunkan demam adalah flavonoid 
dan polifenol. Flavonoid dan polifenol adalah senyawa yang bersifat sebagai 
penurun panas (demam).Untuk menurunkan demam, cukup dengan memarut 
mentimun kemudian gunakan parutan mentimun untuk mengompres demam. 
Parutan mentimun juga bisa untuk masker wajah, sehingga kulit menjadi lebih 
lembab dan halus bebas dari jerawat. Sedangkan untuk menurunkan tekanan darah 
tinggi, 2 buah ketimun segar dicuci bersih lalu diparut. Hasil parutannya diperas 




Sambiloto (Andrographis paniculata Nees) merupakan salah satu jenis 
dari suku jeruju-jerujuan sebagai  obat tradisional yang diunggulkan untuk dikaji 
sampai tahap uji klinis.
18
 Kandungan kimia terdiri dari flavonoid dan lakton. Zat 
aktif utama tanaman ini adalah andrographolide, yang berasal dari komponen 
lakton. Setelah pemberian per oral, 20 mg andrographolide segera diabsorbsi, 
kadar puncak plasma tercapai dalam waktu 1,5–2 jam, dan waktu paruhnya 6,6 
jam. Distribusinya luas di jaringan dan organ tubuh. Efek farmakologi sambiloto 
di antaranya sebagai antioksidan, antidiabetik, antifertilitas, anti HIV-1, antiflu, 
anti adhesi intraperitoneal, antima-laria, antidiare, hepatoprotektif, koleretik, dan 
kolekinetik. Berdasarkan uji toksikologi pada hewan percobaan menunjukkan 
bahwa andrographolide dan senyawa lain yang terdapat pada sambiloto memiliki 
toksisitas yang sangat rendah.
19
 




 Sugeng HR, Tanaman Apotek Hidup (Jamu-Jamu Tradisional (Semarang: Graha Ilmu, 
2000), h. 57. 
19
 Tri Widyawati, Aspek Farmakologi Sambiloto  
 
 
Kandungan Andrografoid adalah senyawa yang menurunkan demam yang 
ditimbulkan oleh pemberian vaksin yang menyebabkan panas sehingga suhu 
tubuh kembali normal. 
 
Gambar II.3. Tumbuhan sambiloto 
Sumber: moko31.wordpress.com.2011 
 
Kedudukan tanaman sambiloto dalam tata nama atau klasifikasi ilmiah 
yaitu: 
Kerajaan                             : Plantae 
Ordo                                   : Lamiales 
Famili                                 : Acanthaceae 
Genus                                 : Andrographis 
Spesies          : A. paniculata 
Tumbuhan sambiloto dapat tumbuh liar di tempat terbuka, seperti kebun 
kopi, tepi sungai, tanah kosong yang agak lembab, atau di pekarangan. 
Merupakan daun yang berasa pahit dan dingin. Tumbuh di dataran rendah sampai 
ketinggian 700 meter di atas permukaan laut. Tumbuhan sambiloto merupakan 
 
 
tumbuhan semusim, dengan tinggi 50-90 cm, batang yang disertai dengan banyak 
cabang berbentuk segi empat. Daun tunggal, bertangkai pendek, letak berhadapan 
bersilang, bentuk lanset, pangkal runcing, ujung meruncing, tepi rata, permukaan 
atas daun berwarna hijau tua, bagian bawah daun berwarna hijau muda, panjang 
2-8 cm, lebar 1-3 cm.
20
 Bahan lokal obat tradisional, seperti halnya hasil pertanian 
dan produk hayati lainnya, saat dipungut atau dipanen umumnya masih 
mengandung air cukup tinggi. Pada saat masih menjadi satu dengan tanaman 
induknya, dalam bahan jamu terjadi kegiatan metabolisme. Di dalam bahan 
tersebut juga terdapat enzim yang melakukan biosintesis mengubah glukosa hasil 
fotosintesis menjadi beberapa bahan kimia yang dapat digunakan untuk 
pengobatan. Bahan hayati tersebut setelah dipetik terpisah dari tanaman induknya 
masih berlangsung kegiatan metobolismenya namun tanpa subtrat yang dapat 
dikatalisir. Enzim tersebut akan mengubah bahan kimia bermanfaat jamu menjadi  




 Meskipun ilmu panas berkaitan erat dengan mekanika, sehingga misalnya 
timbul istilah termodinamika, namun gejala panas bukanlah gejala mekanika; 
maksudnya, gejala panas diindera melalui perabaan, bukannya melalui  
penglihatan seperti halnya mekanika. Jadi besaran panas bukanlah besaran 
mekanis, dan satuan panas bukanlah satuan mekanis. Satuan joule tidak boleh 
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dijadikan satuan panas dan satuan kalori tidak boleh dijadikan satuan tenaga 
meskipun antara kedua satuan itu ada hubungannya dalam wujud kesetaraan.
22
 
 Rasa melalui sentuhan tak dapat dijadikan sebagai alat ukur panas yang 
menghasilkan hasil yang universal, untuk itu diperlukan alat ukur suhu. Hal ini  
yang patut dicatat mengenai gejala panas, bahwa suatu benda yang panas sedang 
bersinggungan dengan benda lain yang kurang panas (lebih dingin) akan ternyata 
benda yang lebih panas itu, panasnya turun sedang benda yang lebih dingin 
panasnya akan naik. Sampai pada akhirnya terjadi kesetimbangan antara keduanya 
dan panas mereka menjadi suatu besaran fisis skala yang menjadi ukuran panas 
itu, yang selanjutnya dinamakan suhu (temperatur): dimana suatu sistem yang 
telah mencapai kesetimbangan panasnya maka haruslah mempunyai suhu yang 
sama diseluruh bagiannya. Asas ini dinamakan “Hukum ke Nol Termodinamika. 
Ketika satu ketel air dingin diletakkan di atas kompor, temperatur air akan 
naik. Hal ini dikatakan bahwa kalor mengalir dari kompor ke air yang dingin. 
Ketika dua benda yang temperaturnya berbeda diletakkan saling bersentuhan, 
kalor akan mengalir seketika dari yang panas ke yang dingin. Aliran kalor 
seketika ini selalu dalam arah  yang cenderung menyamakan temperatur. Jika 
kedua benda tersebut  disentuhkan cukup lama sehingga temperatur keduanya 
sama, keduanya dikatakan dalam keadaan setimbang termal, dan tidak ada lagi 
kalor yang mengalir di antaranya.
23
 
Satu kalori adalah sebuah kuantitas energi, walaupun energi dapat berada 
dalam berbagai wujud yang dapat saling dipertukarkan, wujudnya yang paling 
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akrab dengan kebanyakan orang adalah panas. Jadi satu kalori umumnya 
dipandang sebagai sejumlah tertentu panas.
24
 
Kalor merupakan salah satu bentuk energi. Suatu benda dapat melepas 
kalor pada benda-benda lain dan kalor yang diterima benda lain akan sama dengan 
kalor yang dilepas benda tersebut. Dalam hal ini berlaku Asas Black yaitu kalor 
yang dilepas sama dengan kalor yang diterima.
25
Kalor juga didefinisikan sebagai 
energi yang berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain akibat adanya 
perbedaan suhu. Kalor secara alamiah akan mengalir dari benda yang suhunya 
lebih tinggi menuju benda yang bersuhu lebih rendah. Dalam satuan SI, kalor 
mempunyai satuan joule. 
26
 
Perubahan suhu sampel dari temperatur awal T1, pada suhu akhir T2. 
Memerlukan panas yang setara : 
                                                                                                                 (2.1) 
Keterangan: 
                                                                                    
     = Kapasitas kalor dalam kalorimeter (( J/  ) atau ( J/groK )) 
∆T = perubahan suhu (  atau oK ).27 
F. Kapasitas kalor 
Kapasitas kalor adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan 
suhu benda sebesar 1 derajat celcius. Perkataan kapasitas dapat 
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memberikan pengertian yang menyesatkan karena perkataan tersebut 
menyarankan pernyataan banyaknya kalor yang dapat dipegang oleh sebuah benda 
yang merupakan pernyataan yang pada pokoknya tidak berarti, sedangkan yang 
arti sebenarnya dengan perkataan tersebut hanyalah tenaga yang harus 




Kapasitas panas (C) sebuah sampel dari suatu zat adalah jumlah panas 




K. Untuk menentukan kapasitas 
kalor digunakan persamaan dibawah ini: 
                                                                                                                                      (2.2) 
Keterangan: 
C = Kapasitas kalor (J/ )   
 m = Massa (gr), dan  
c  =  Kalor jenis (J/gr ) 
G. Kalor Jenis 
Kalor jenis adalah jumlah energi yang dipindahkan dari suatu benda atau 
tubuh ke benda lain akibat dari suatu perbedaan suhu diantara benda atau tubuh 
tersebut. Kalor dinyatakan dalam satuan energi joule (J) menurut satuan SI. Kalor 
umunya dinyatakan dalam satuan kalori (kkal), yaitu satu kalori adalah jumlah 
kalor yang diperlukan untuk meningkatkan suhu 1 gram air sebanyak 1 derajat 
celcius pada suhu kamar (293
o
K). 
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Menurut Halliday (1985), kalor jenis adalah perbandingan banyaknya 
tenaga kalor (ΔQ) yang dibekalkan kepada sebuah benda untuk menaikkan 
temperaturnya sebanyak ΔT dinamakan kapasitas kalor (C) dari benda tersebut.29  
Persamaan 2.3 adalah persamaan untuk mencari kalor jenis suatu bahan.30 
    
                 
          
                                                   (2.3) 
Keterangan: 
C  =  Kapasitas kalor kalorimeter (J/ ) 
c   =  Kalor jenis air (J/gr ) 
m1=  Massa air yang digunakan (gr) 
m2=  Massa sampel yang digunakan (gr) 
Tm=  Suhu minimum ( ) 
T  = Suhu awal, ( ) 
T2 =  Suhu yang digunakan      
H. Perpindahan Kalor 
 
Perpindahan kalor atau alih bahan (heat transfer) ialah ilmu untuk 
meramalkan perpindahan energi yang terjadi karena adanya perbedaan suhu di 
antara benda atau material. Dari termodinamika telah diketahui bahwa energi yang 
pindah dinamakan kalor atau bahan panas (heat). Ilmu perpindahan kalor tidak 
hanya mencoba menjelaskan bagaimana energi kalor itu berpindah dari satu benda 
ke benda yang lain, tetapi juga dapat meramalkan laju perpindahan yang terjadi 
pada kondisi-kondisi tertentu. Kenyataan bahwa di sini yang menjadi sasaran 
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analisis ialah masalah laju perpindahan, inilah yang membedakan ilmu 
perpindahan kalor dari ilmu termodinamika. Termodinamika membahas sistem 
dalam keseimbangan; ilmu ini dapat digunakan untuk meramalkan energi yang 
diperlukan untuk mengubah sistem dari  suatu keadaan seimbang ke keadaan 
simbang lain, tetapi tidak dapat meramalkan kecepaatan perpindahan itu. Hal ini 
disebabkan karena pada waktu proses perpindahan itu berlangsung, sistem tidak 
berada dalam keadaan seimbang. Ilmu perpindahan kalor melengkapi hukum 
pertama dan kedua termodinamika, yaitu dengan memberikan beberapa kaidah 
percobaan yang dapat dimanfaatkaan untuk menentukan perpindahan energi. 
Sebagaimana juga dalam ilmu termodinamika, kaidah-kaidah percobaan yang 
digunakan dalam masalah perpindahan kalor cukup sederhana, dan dapat dengan 
mudah dikembangkan sehingga mencakup berbagai ragam situasi 
praktis.
31
Kebanyakan pembaca tentu sudah mengenal istilah-istilah yang 
digunakan untuk menyatakan tiga modus perpindahan kalor, yaitu konduksi atau 
hantaran, konveksi dan radiasi atau sinaran. 
Kualitas kalor dapat mengalami proses  perpindahan (hilang atau masuk) 
ke dalam tubuh melalui empat cara, yaitu secara konduksi, konveksi, radiasi dan 
evaporasi: 
a. Konduksi 
Konduksi adalah proses perpindahan panas karena gerak kacau atom-
atom/molekul-molekul atau elektron-elektron bebas dari suatu benda akibat 
pemanasan. Dalam hal ini makin panas suatu benda maka tinggi pula tingkat-
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tingkat kekacauan itu. Akibatnya kebolehjadian tersebut makin bertambah makin 
besar, menyebabkan pelepasan tenaga dari suatu bagian sistem ke bagian lain 
makin besar. Selanjutnya gejala ini menjalar keseluruh sistem. Akibat lanjutannya 
adalah terjadinya aliran tenaga (kalor) dari daerah yang kalornya tinggi ke daerah 
yang kalornya rendah. Kecepatan peemaparan kalor secara konduksi bergantung 
pada besar perbedaan suhu dan konduktivitas termal bahan. Beberapa material 
seperti logam merupakan konduktor/penghantar yang baik. Konduktivitas termal 





konduktivitas termal udara akan meningkat 0,28% 
 
 
Gambar II.4. Batang  besi  yang  yang  dipanaskan  pada  salah satu ujungnya 
Sumber.file:perpindahan%20panas/B-Analisis-Cara-Perpindahan-
Kalor.htm 






  Gambar II.5. Perpindahan kalor secara konveksi 
  Sumber.file:/// perpindahan%20panas/index.php.htm 
 
b. Konveksi 
Konveksi disebabkan oleh aliran fluida dari daerah panas kedaerah yang 
dingin. Gaya konveksi bisa terjadi apabila angin secukupnya mengalir melalui 
tubuh. Pertukaran panas dan gaya konveksi berbanding lurus dengan perbedaan 
temperatur antara kulit dan udara dengan kecepatan. 
Jq (konveksi) = 8,3v
0,5
 (Ts – Ta)            (2.4) 
Keterangan: 
V = Kecepatan angin, 8,3 menyatakan konstanta dimana seseorang berdiri     
berhadapan dengan tiupan angin (diperoleh secara empiris). 
Ta = Temperatur udara ( ) 




 Gambar II.6. Perpindahan kalor secara konveksi 
 
  Gambar II.7. Perpindahan Kalor secara Konveksi 
  Sumber. file:///perpindahan%20panas/konveksi.html 
 
 
c.  Radiasi 
Perpindahan secara radiasi disebabkan oleh pancaran kuanta materi yang 
membawa tenaga dari suatu sumber radiator kedaerah sekitarnya. Benda hitam 
 
 
merupakan penyerap radiasi yang baik sehingga disebut radiator. Persamaan 
radiasi dituliskan: 
Jq =e  Ar (Tw4-Ts4)                                     (2.5) 
Keterangan: 
 e  =  Emivisitas dari manusia 
   =  Konstanta Stefan Bolztman (                ) 
A  =  Luas permukaan tubuh (1,8 m
2
 untuk seseorang laki-laki), 
 r = Perbandingan permukaan radiasi efektif oleh Du Bois yang     
menilainya 0,78 untuk seseorang yang berdiri dan 0,85 untuk yang 
bergerak. 
Tw =  Temperatur dinding dalam (   
 Ts =   Temperatur kulit dalam (   
 










Evaporasi adalah peralihan panas dari bentuk cairan menjadi uap. Manusia 
kehilangan sekitar 9x10
3
 kalori/gram melalui penguapan paru-paru. Dengan sutau 
latihan yang berat atau lingkungan panas seseorang akan minimum air empat liter 
dalam 1 jam, ini merupakan suatu proses pertukaran energi termal. 
Kehilangan panas melalui evaporasi dapat terjadi apabila: 
1. Perbedaan tekana uap air antara keringat pada kulit dan udara embien 
2. Temperatur lingkungan rendah dari normal sehingga evaporasi dari keringat 
dapat terjadi dan dapat menghilangkan panas dari tubuh. 
3. Adanya gerakan angin  
4. Adanya kelembaban. 
I. Instrumen 
1. Kalorimeter 
 Hukum kekalan energi menyatakan bahwa energi tidak dapat dimusnahkan 
dan diciptakan melainkan hanya dapat diubah dari suatu bentuk energi kebentuk 
energi yang lain. Misalnya pada peristiwa gesekan energi mekanik berubah 
menjadi panas. Pada mesin uap panas diubah menjadi energi mekanik. Demikian 
pula energi listrik dapat diubah menjadi panas atau sebaliknya. Sehingga dikenal 
adanya kesetaraan antara panas dengan energi mekanik/listrik, secara kuantitatif 
hal ini dinyatakan dengan angka kesetaraan panas-energi listrik/mekanik. 
Kesetaraan panas-energi mekanik pertama kali diukur oleh joule dengan 
mengambil energi mekanik benda jatuh untuk mengaduk air dalam kalorimeter 
sehingga air menjadi panas. Energi listrik dapat diubah menjadi panas dengan cara 
 
 
mengalirkan arus listrik pada suatu kawat tahanan yang tercelup dalam air yang 
berada dalam kalorimeter. 
Energi listrik yang hilang dalam kawat tahanan besarnya adalah:  
                                                                                                                 (2.6) 
Keterangan:  
W = Energi listrik (joule) 
 V = Tegangan listrik (volt) 
 I  = Arus listrik (ampere)  
  t = Lama aliran listrik (sekon)  
Jadi besarnya kalor dapat dirumuskan:  
                                                                                                               (2.7) 
Keterangan: 
Q = Jumlah kalor (kalori) 
m = Massa zat (gram) 
c  = Kalor jenis zat (kal/gr ) 
              = Perubahan suhu ( ) 
Dalam satuan SI, kalor adalah joule. Satuan kalor yang lain adalah kalori. 
Kesetaraan joule dan kalori adalah sebagai berikut:  
1 joule = 0,24 kalori  
1 kalori = 4,184 joule  
Satu kalori adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikan suhu 1  air 
murni yang massanya 1 gram.  
 
 
Kalor jenis (c) adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikan 1 kg zat 
sebesar 1
o
K atau 1 .  
  = 
 
     
                                                                                             (2.8) 
Keterangan:  
Q = Jumlah kalor (kalori)  
m = Massa zat (gr)  
 c = Kalor jenis zat (kal/gr )  
           ΔT = Perubahan suhu ( )  
Hukum kekalan energi kalor (azas black) menyatakan bahwa “Pada pencampuran 
dua zat, banyaknya kalor yang dilepas zat bersuhu tinggi sama dengan banyaknya 
kalor yang diterima zat bersuhu rendah.”  
Atau dapat dirumuskan: 
                                                                                                             (2.9) 
Maka energi listrik yang dilepaskan akan diterima oleh air dalam 
kalorimeter dan kalorimeter itu sendiri, sehingga akan terjadi perubahan panas 
pada air dan kalorimeter.
32
 
Sedang hubungan kuantitatif antara kalor dan bentuk lain energi disebut 
termodinamika. Termodinamika dapat didefinisikan sebagai cabang kimia yang 
menangani hubungan kalor, kerja, dan bentuk lain energi dengan kesetimbangan 
dalam reaksi kimia dan dalam perubahan keadaan.
33
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Hukum pertama Termodinamika adalah pernyataan kekekalan energi. 
Hukum ini menggambarkan hasil banyak eksperimen yang menghubungkan usaha 
yang dilakukan pada sistem, panas yang ditambahkan pada atau dikurangkan dari 
sistem dan energi internal sistem.
34
Dari definisi mula-mula kalori, membutuhkan 
satu kalori untuk menaikkan temperatur 1 gr dengan 1 . Akan tetapi juga dapat 
menaikkan temperatur air atau sistem lain apapun dengan melakukan usaha 
padanya tanpa menambahkan sedikit pun panas.
35
 
Hukum termodinamika pertama menyatakan bahwa energi adalah kekal. 
Bagaimanapun, ada banyak proses yang bisa di bayangkan yang merubah energi 
tetapi tidak tampak terjadi di alam. Hukum  termodinamika pertama, kekekalan 
energi, tidak akan dilanggar jika proses-proses ini terjadi dengan sebaliknya. 
Untuk menjelaskan tidak adanya reversebilitas (bisa balik) para ilmuan di paruh 
kedua abad kesembilanbelas merumuskan prinsip baru yang dikenal sebagai 
hukum termodinamika kedua. Hukum ini merupakan pernyataan mengenai proses 
yang terjadi di alam dan tidak. Satu pernyataan yang dibuat oleh ilmuan yang 
bernama R. J. E. Clausius (1822-1888), adalah: Kalor mengalir secara alami dari 
benda yang panas ke benda yang dingin; kalor tidak akan mengalir secara 
spontan dari benda dingin ke benda panas.
36
 
Dasar dari hukum kedua termodinamika terletak pada perbedaan antara 
sifat alami energi dalam dan energi mekanik makroskopis. Dalam benda yang 
bergerak, molekul memiliki gerakan acak, tetapi di atas semua itu terdapat 
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gerakan terkoordinasi dari setiap molekul pada arah yang sesuai dengan kecepatan 
benda tersebut. Energi kinetik yang berkaitan dengan gerakan makroskopik 
terkoordinasi adalah energi yang berkaitan dengan gerakan acak menghasilkan 
energi dalam. Energi kinetik makroskopik adalah energi yang berhubungan 
dengan  gerakan banyak molekul yang terorganisasi dan terkoordinasi, tetapi 
perpindahan panas melibatkan perubahan energi pada gerakan molekul yang acak 
dan tidak teratur. Karena itu, perubahan dari energi mekanik menjadi panas 




Gambar II.8 Kalorimeter 
Sumber: http://www.google.co.id/search?q=kalorimeter 
 
Kalorimeter adalah alat untuk menentukan kalor jenis suatu zat. Prinsip 
kerja kalorimeter adalah sebagai berikut: kalorimeter terdiri atas bejana logam 
yang jenisnya telah diketahui, dinding penyekat dari isolator yang berfungsi untuk 
mencegah terjadinya perambatan kalor ke lingkungan sekitar, termometer, dan 
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pengaduk. Bejana logam berisi air yang suhu awalnya dapat diketahui dari 
termometer. Jika sebuah bahan yang belum diketahui kalor jenisnya dipanaskan, 
kemudian dimasukkan ke dalam kalorimeter dengan cepat, kalor jenis itu dapat 
dihitung. 
 
Gambar II.9. Rangkaian prinsip kerja kalorimeter 
                     Sumber:  file:///E:/kalorimeter.html 
 
Keterangan : 
a. Termometer berguna  untuk mengukur suhu. 
b. Pengaduk berguna untuk mengaduk air pendingin. 
c. Katup oksigen untuk memasukkan oksigen dari tabung. 
d. Cawan untuk meletakkan bahan/sampel yang akan di bakar. 
e. Kawat penyala untuk membakar. 
f. Bom yaitu tempat terjadinya pembakaran. 
g. Jacket air yaitu jacket untuk peletakan bom 
Untuk mempercepat terciptanya keseimbangan termal, bersamaan dengan 
dimasukkannya bahan ke dalam kalorimeter, air dalam bejana diaduk. 
Keseimbangan termal terjadi jika suhu yang ditunjukkan oleh termometer sudah 
 
 
konstan. Pada saat terjadi keseimbangan termal itulah kalor jenis bahan dapat 
dihitung berdasarkan asas black. 
Berdasarkan jenisnya, kalorimeter dibedakan menjadi dua bagian yaitu: 
a. kalorimeter Bom 
Kalorimeter bom adalah alat yang digunakan untuk mengukur jumlah 
kalor (nilai kalori) yang dibebaskan pada pembakaran sempurna (dalam O2 
berlebih) suatu senyawa, bahan makanan, bahan bakar. Sejumlah sampel 
ditempatkan pada tabung beroksigen yang tercelup dalam medium penyerap kalor 
(kalorimeter), dan sampel akan terbakar oleh api listrik dari kawat logam 
terpasang dalam tabung. 
b. Kalorimeter Larutan 
Kalorimeter larutan adalah alat yang digunakan untuk mengukur jumlah 
kalor yang terlibat pada reaksi kimia dalam sistem larutan misalnya reaksi 
netralisasi asam – basa / netralisasi, pelarutan dan pengendapan. Pada dasarnya, 
kalor yang dibebaskan/diserap menyebabkan perubahan suhu pada kalorimeter. 
Berdasarkan perubahan suhu per kuantitas pereaksi kemudian dihitung kalor 
reaksi dari reaksi sistem larutan tersebut. Kini kalorimeter larutan dengan 
ketelitian cukup tinggi dapat diperoleh dipasaran. Pada kalorimeter ini, kalor 
reaksi sama dengan jumlah kalor yang diserap / dilepaskan larutan sedangkan 
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Skala alat pengukur dinamakan “skala termometer”. Dalam hubungan ini, 
dari pengamatan gejala pemanasan terhadap benda dapat ditunjukkan bahwa pada 
umumnyaa setiap benda mengalami perubahan akibat pemanasan. Dengan 
demikian setiap benda dapat dijadikan sebagai alat pengukur suhu dengan 
memperhatikan hubungan antara perubahan keadaan benda kepanasan benda. 
Akan tetapi setiap pilihan benda yang berbeda akan memeberikan skala suhu yang 
berbeda-beda. Sebagai skala suhu yang pertama oleh Celcius didefinisikan skala 
suhu berdasarkan perubahan wujud air murni dimana tekanan 1 atmosfer angka 
nol termometer diletakkan pada titik nbeku air dan pada titik didihnya diletakkan 
angka 100 dengan skala suhu 1/100 bagian antara titik beku dan titik didih air. 
Untuk menyusun skala suhu, harus ada ketentuan atau definisi setidak-
tidaknya dua suhu, serta ketentuan mengenai pembagian skalanya. Misalnya 
untuk termometer air raksa, suhu 0  didefinisikan sebagai suhu es yang telah 
mencair, dan suhu 100   didefinisikan sebagai suhu air yang sedang mendidih 
pada tekanan 1 atmosfer, dan pembagian skalanya dilakukan dengan membagi 
jarak antara tempat permukaan air raksa didalam buluh sewaktu termometer 
dicelupkan ke dalam es dan sewaktu dicelupkan ke air mendidih, menjadi 100 
bagian yang sama, dan skala suhu demikian dikemukakan oleh Celcius dan 




Gambar II.10.  Termometer air raksa 
Sember: http://www.google.co.id/search?q=termometer 
 
Pada abad 17 terdapat 30 jenis skala yang membuat para ilmuan 
kebingungan. Hal ini memberikan inspirasi pada Anders Celcius (1701 - 1744) 
sehingga pada tahun 1742 dia memperkenalkan skala yang digunakan sebagai 
pedoman pengukuran suhu. Skala ini diberinama sesuai dengan namanya yaitu 
skala Celcius. Apabila benda didinginkan terus maka suhunya akan semakin 
dingin dan partikelnya akan berhenti bergerak, kondisi ini disebut kondisi nol 
mutlak. Skala Celcius tidak bisa menjawab masalah ini maka Lord Kelvin (1842 - 
1907) menawarkan skala baru yang diberi nama Kelvin. Skala kelvin dimulai dari 
273
o
K ketika air membeku dan 373
o
K ketika air mendidih. Sehingga nol mutlak 
sama dengan 0
o
K atau -273 . Selain skala tersebut ada juga skala Reamur dan 
Fahrenheit. Untuk skala Reamur air membeku pada suhu 0°R dan mendidih pada 
suhu 80°R sedangkan pada skala Fahrenheit air membuka pada suhu 32°F dan 
mendidih pada suhu 212°F. 
Termometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur suhu 
(temperatur), ataupun perubahan suhu. Istilah termometer berasal dari bahasa 
Latin thermo yang berarti bahang dan meter yang berarti untuk mengukur. Prinsip 
 
 
kerja termometer ada bermacam-macam, yang paling umum digunakan adalah 
termometer air raksa. Termometer merkuri (raksa) adalah jenis termometer yang 
sering digunakan oleh masyarakat awam. Merkuri digunakan pada alat ukur suhu 
termometer karena koefisien muainya bisa terbilang konstan sehingga perubahan 
volume akibat kenaikan atau penurunan suhu hampir selalu sama. Alat ini terdiri 
dari pipa kapiler yang menggunakan material kaca dengan kandungan merkuri di 
ujung bawah. Untuk tujuan pengukuran, pipa ini dibuat sedemikian rupa sehingga 
hampa udara. Jika temperatur meningkat, merkuri akan mengembang naik ke arah 
atas pipa dan memberikan petunjuk tentang suhu di sekitar alat ukur sesuai 
dengan skala yangtelah ditentukan.  
Termometer umum yaitu termometer zat cair dalam gelas yang terdiri dari 
bola gelas yang berdinding tipis. Bagian atas dari bola ini dihubungkan dengan 
pipa kapiler panjang. Zat cair, misalnya air raksa atau alkohol berwarna mengisi 
sebagian bola dan pipa tersebut. Bagian atas dari pipa tersebut tertutup dan 
biasanya ruang diatas zat cair dihilangkan udaranya. Untuk mengukur tinggi 




Termometer berdasarkan penggunaannya yaitu sebagai berikut: 
a.  Termometer klinis 
Termometer ini khusus digunakan untuk mendiaknosa penyakit dan 
bisanya diisi dengan raksa atau alkhohol. Termometer ini mempunyai lekukan 
sempit diatas wadahnya yang berfungsi untuk menjaga supaya suhu yang 
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ditunjukkan setelah pengukuran tidak berubah setelah termometer diangkat dari 
badan pasien. Skala pada termometer ini antara 35   sampai 42 . 
b. Termometer laboratorium 
Termometer ini menggunakan cairan raksa atau alkhohol. Jika cairan 
bertambah panas maka raksa atau alkhohol akan memuai sehingga skala nya 
bertambah. Agar termometer sensitif terhadap suhu maka ukuran pipa harus 
dibuat kecil (pipa kapiler) dan agar peka terhadap perubahan suhu maka dinding 
termometer (reservoir) dibuat setipis mungkin dan bila memungkinkan dibuat dari 
bahan yang konduktor. 
c. Termometer ruangan  
Termometer ini berfungsi untuk mengukur suhu pada sebuah ruangan. 
Pada dasarnya termometer ini sama dengan termometer yang lain hanya saja 
skalanya yang berbeda. Skala termometer ini antara -50  sampai 50  . 
d. Termometer digital 
Karena perkembangan teknologi maka diciptakanlah termometer digital 
yang prinsip kerjanya sama dengan termometer yang lainnya yaitu pemuaian. 
Pada termometer digital menggunakan logam sebagai sensor suhunya yang 
kemudian memuai dan pemuaiannya ini diterjemahkan oleh rangkaian elektronik 
dan ditampilkan dalam bentuk angka yang langsung bisa dibaca. 
e. Termokopel 
Merupakan termometer yang menggunakan bahan bimetal sebagai alat 
pokoknya. Ketika terkena panas maka bimetal akan bengkok ke arah yang 
koefesiennya lebih kecil. Pemuaian ini kemudian dihubungkan dengan jarum dan 
 
 


































A. Waktu dan Tempat 
Waktu dan tempat pelaksanaan penelitian ini yaitu dilaksanakan pada: 
Waktu  : Penelitian dimulai pada bulan Januari - Agustus 2012 
Tempat : Laboratorium Fisika Dasar, Fakultas Sains dan Teknologi, 
               Univesitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.   
B. Alat dan Bahan 
1. Metode I Penentuan Kapasitas Kalor dan Kalor Jenis dengan Metode 
Cobra3 
     Di dalam penelitian ini alat dan bahan yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
a. Alat 
b. Unit dasar Cobra3 PHYWE         1 unit 
c. Power supply 12V/2A         1 unit 
d. Kabel data-RS232          1 unit 
e. Perangkat lunak (software) temperatur Cobra3      1 unit 
f. Pengukuran modul temperatur NiCr-Ni       1 unit 
g. Probe perendaman NiCr-Ni         1 unit 
 
 
h. Batang penunjang, baja tahan karat 18/8, 600 mm      2 unit 
i. Penjepit universal          2 unit 
j. Cincin penunjang, dengan penjepit        1 unit 
k. Kaki tiga + kasa asbes         1 unit 
l. Bejana kalorimeter, 500 mL         1 unit 
m. Gelas kimia, 400 mL          1 unit 
n. Gelas kimia, 600 mL          1 unit 
o. Batang pengaduk kaca         1 unit 
p. Pipet (dengan bola karet)         1 unit 
q. Neraca digital           1 unit 
r. Pembakar bunsen          1 unit 
s. Pengait, 100 m          1 unit 
t. PC, Windows® 95 atau yang lebih tinggi       1 unit 
u. Termometer           1 unit 
v. Blender atau penghalus sampel        1 unit 
b. Bahan 
1. Bawang merah kering 
2. Mentimun kering 
3. Sambiloto kering 





2. Metode II Penentuan Kapasitas Kalor dan Kalor Jenis dengan 
Kalorimeter Joule 
Di dalam penelitian ini alat dan bahan yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
a. Alat  
1. Kalorimeter  joule             1 set 
2. Voltmeter  digital         1 buah 
3. Ampermeter  digital         1 buah 
4. Neraca digital          1 buah 
5. Gelas kimia          1 buah 
6. Catu daya          1 buah 
7. Termometer          1 buah 
8. Kabel Penghubung             secukupnya 
9. Stopwatch                    1 buah 
10. Blender           1 buah 
b. Bahan 
1. Bawang merah 
2. Mentimun  
3. Sambiloto  
4. Air 
C. Prosedur Kerja Penelitian 




a. Metode I  Penentuan Kapasitas Kalor dan Kalor Jenis dengan Metode 
Cobra3 
1. Menghancurkan sampel penelitian dengan blender, kemudian  
mengeringkan dibawah sinar matahari beberapa hari hingga kering . 
2. Eksperimental set-up yang ditunjukkan pada gambar  dibawah ini: 
 
Gambar III.1 Penentuan Kapasitas Kalor Pada Beberapa Bahan 
Dengan Cobra3 
Sumber : PHYWE series of Publications 
3. Memanaskan bahan 25 gr yang akan diteliti dengan gelas kimia yang berisi 
air 100 mL hingga suhu 95
o
C. 
4. Mengisi kalorimeter dengan  air sebanyak 100 mL. Kemudian memasukkan 
pendeteksi ke dalam kalorimeter tujuannya untuk mengukur yang 
dihubungkan langsung dengan komputer. 
5. Prosedur ini dilengkapi dengan tombol "mengkalibrasi" dan "ok". 
Mengklik pada "lanjutkan" menunjukkan suhu yang stabil, seperti pada 




  Gambar III.2 Jendela Kerja Metode Cobra3 
  Sumber : PHYWE series of Publications 
6. mendinginkan probe perendaman sangat hati-hati dan kemudian 
merendamnya dalam air dingin dalam bejana kalorimeter. 
7. Memulai pengukuran dan mengukur suhu air dalam kalorimeter selama 
sekitar 5 detik. mengambil  sampel yang keluar dari air mendidih, keringkan 
dengan cepat, menempatkan sampel di kapal kalorimeter dan aduk dengan 
penuh semangat. Pengukuran otomatis berakhir setelah 60 detik atau dapat 
dihentikan apabila suhu dalam keadaan konstan. Dan akan muncul data dan 
grafik pengukuran. 
8. Mengulangi kegiatan 2-7 dengan bahan sampel yang lain. 





                             Suhu (
o
C) 
Data 1 Data 2 Data 3 Data 4 
      
      
 
 
b. Metode II Penentuan Capasitas Kalor dan Kalor Jenis dengan 
Kalorimeter Joule 
1. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
2. Merangkai alat seperti pada gambar dibawah ini 
 
Gambar III.3 Rangkaian  penelitian tentang kalorimeter joule 
3. Menghubungkan dengan sumber tegangan, mengatur arusnya kira-kira 2 A, 
kemudian mematikan lagi saklarnya. 
4. Menimbang kalorimeter kosong (bejana dalam) dan pengaduk. 
5. Mencatat massa kalorimeter kosong. 
6. Menghaluskan beberapa butir bawang merah dengan menggunakan blender. 
7. Mengisi kalorimeter dengan bawang 25 gr dan menimbang kembali 
sehingga massa bawang merahnya diketahui. 
8. Menambahkan air sebanyak 15 ml supaya bahan tersebut tidak hangus 
dalam pengambilan data, 
 
 
9. Memasang kalorimeter yang sudah berisi bawang merah. Mengukur suhu 
bawang merah dalam kalorimeter dan mencatat hasil pengukuran. 
10. Menyalakan catu daya dan menghidupkan stopwatch. Mencatat penunjuk 
arus dan tegangan setiap 1 menit dan mengaduk terus bawang merah dalam 
kalorimeter dengan pengaduk. 
11. Mencatat suhu bawang merah setiap 1 menit pada tabel hasil pengamatan. 
12. Mengulangi langkah 2-11 dengan sampel yang lain. 





                           Suhu (
o
C) 
Data 1 Data 2 Data 3 Data 4 
      
      
      
      
      









































dan Kalor Jenis 
dengan 
Kalorimeter Joule 
     Penentuan 
Kapasitas Kalor 
















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di laboratorium Fisika Dasar Fakultas Sains  dan 
Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dengan 
menggunakan beberapa tumbuhan herbal sebagai sampel penelitian yaitu bawang 
merah, mentimun dan sambiloto. Sampel ini dihaluskan dengan menggunakan  
blender kemudian ditentukan kapasitas kalor dan kalor jenis dari masing-masing 
sampel tersebut. Pengambilan data menggunakaan dua metode  yaitu metode 
pertama penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan metode Cobra3, dan 
metode kedua penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan kalorimeter joule. 
Hasil yang diperoleh dianalisis menggunakan persamaan 2.2 dan 2.3. Grafik yang 
diperoleh menggunakan program Microsoft Office Excel 2007. Adapun hasil 
tersebut dapat dilihat pada grafik dan tabel sebagai berikut:  
1. Bawang Merah 
1.a. Metode I Penentuan Capasitas Kalor dan Kalor Jenis dengan Metode 
Cobra3 
Grafik yang ditampilkan pada penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis 
dengan Cobra3 adalah grafik yang disajikan secara otomatis, melalui perangkat 
 
 
lunak (software) temperatur Cobra3. Tetapi untuk menggabungkan semua grafik 
diantara keempat data menggunakan program Microsoft Office Excel 2007. 
Grafik yang dihasilkan dapat dilihat pada grafik IV.1 
 
 
Berdasarkan grafik diatas maka diperoleh nilai kalor jenis dan kapasitas 
kalor  seperti pada tabel dibawah ini: 
  Tabel IV.1 Hasil penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan  metode 
Cobra3 
 






 6,124   0,238 
9,127   0,359 
7,631   0,280 
8,110   0,322  
 
153,100   1,250 
228,175   1,250 
190,775   1,250 
202,750   1,250 
 



















Grafik  IV.I. Hubungan antara suhu dengan waktu 
 
 
1.b. Metode II Penentuan Kapasitas Kalor dan Kalor Jenis dengan 
Kalorimeter Joule 
Sedangkan grafik yang ditampilkan pada penentuan kapasitas kalor dan 
kalor jenis dengan kalorimeter joule adalah grafik  dimana penggabungan antara 
keempat data yang diperoleh grafik yang dihasilkan dapat dilihat pada grafik IV.2 
 
 
Berdasarkan grafik di atas maka diperoleh nilai kalor jenis dan kapasitas 
kalor  seperti pada tabel dibawah ini: 
Tabel IV.2 Hasil penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan metode 
kalorimeter joule 





24,024   2,287 
21,155   0,845 
22,016   1,343 
17,509   0,491 
600,600    1,250 
528,875  1,250 
550,400  1,250 
437,725   1,250 

























2.a. Metode I Penentuan Kapasitas Kalor dan Kalor Jenis dengan Metode 
Cobra3 
Pada penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan metode Cobra3 
grafik yang ditampilkan secara otomatis, melalui perangkat lunak (software) 
temperatur Cobra3. Tetapi untuk menggabungkan semua grafik  diantara keempat 
data menggunakan program Microsoft Office Excel 2007. Grafik yang dihasilkan 
dapat dilihat pada grafik IV.3 
 
Berdasarkan grafik diatas maka diperoleh nilai kalor jenis dan kapasitas 



















Grafik  IV.3 Hubungan antara suhu dengan waktu  
 
 
Tabel IV.3 Hasil penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis  dengan  metode 
Cobra3 
 





10,655   0,378 
6,522   0,274 
7,253   0,280 
5,930   0,257 
 
266,375  1,250 
163,050   1,250 
181,325    1,250 
148,250   1,250 
 
Rata-rata 7,590 ± 0,297 189,750 ± 1,250 
 
2.b. Metode II Penentuan Kapasitas Kalor dan Kalor Jenis dengan 
Kalorimeter Joule 
Sedangkan grafik yang ditampilkan pada penentuan kapasitas kalor dan 
kalor jenis dengan kalorimeter joule adalah grafik dimana penggabungan antara 
keempat data yang diperoleh grafik yang dihasilkan dapat dilihat pada grafik IV.4 
 
Berdasarkan grafik diatas maka diperoleh nilai kalor jenis dan kapasitas 




















Grafik  IV.4. Hubungan antara suhu dengan  waktu 
 
 








3.a. Metode I Penentuan Kapasitas Kalor dan Kalor Jenis dengan Metode 
Cobra3 
Pada penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan metode Cobra3 
grafik yang ditampilkan secara otomatis, melalui perangkat lunak (software) 
temperatur Cobra3. Tetapi untuk menggabungkansemua grafik diantara keempat 
data menggunakan program Microsoft Office Excel 2007. Grafik yang dihasilkan 














15,187   0,293 
16,052    0,316 
23,868    0,704 
18,509    0,622 
379,675   1,250 
401,300    1,250 
596,700   1,250 
462,725   1,250 
Rata-rata 




Berdasarkan grafik diatas maka diperoleh nilai kalor jenis dan kapasitas 
kalor  seperti pada tabel dibawah ini: 
Tabel IV.5 Hasil penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis  dengan  metode 
Cobra3 
 





10,672   0,403 
10,563   0,399 
8,057   0,332 
7,753  0,308 
266,800   1,250 
264,075   1,250 
201,425   1,250 
193,825   1,250 
 




















Grafik IV.5. Hubungan antara suhu denagan waktu   
 
 
3.b. Metode II Penentuan Kapasitas Kalor dan Kalor Jenis dengan 
Kalorimeter Joule 
Sedangkan grafik yang ditampilkan pada penentuan kapasitas kalor dan 
kalor jenis dengan kalorimeter joule adalah grafik dimana penggabungan antara 
keempat data yang diperoleh grafik yang dihasilkan dapat dilihat pada grafik IV.6 
           
Berdasarkan grafik diatas maka diperoleh nilai kalor jenis dan kapasitas 
kalor seperti pada tabel dibawah ini:   
Tabel IV.6 Hasil penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan  metode 
kalorimeter joule. 





27,158 ± 1,164 
18,514   0,578 
23,868   0,814 
18,438   0,702 
678,950   1,250 
462,850   1,250 
596,700   1,250 
460,950   1,250 





















Grafik IV.6 Hubungan antara suhu dengan waktu  
 
 
4. Perbandingan Nilai Kalor Jenis dan Kapasitas Kalor dari Ketiga 
Jenis Herbal (Sambiloto, Bawang Merah dan Mentimun) Pada Dua 
Metode yang digunakan. 
 
Herbal 
Metode I Metode II 













10,672 266,800 27,158 678,950 
10,563 264,075 18,514 462,850 
8,057 201,425 23,868 596,700 
7,753 193,825 18,438 460,950 




6,124 153,100 24,024 600,600 
9,127 228,175 21,155 528,875 
7,631 190,775 22,016 550,400 
8,110 202,750 17,509 437,725 




10,655 266,375 15,187 379,675 
6,522 163,050 16,052 4401,300 
7,253 181,325 23,868 596,700 
5,930 148,250 18,509 462,725 




 Metode I : Penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan Cobra3 






Pada grafik IV.1 menunjukkan suhu maksimum yang diperoleh sebesar 
37  dalam waktu 750 s. Suhu minimum yang diperoleh dari bawang merah 
dengan penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan Cobra3 sebesar 30 . 
Sedangkan pada grafik IV.2 dengan penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis 
dengan kalorimeter joule suhu maksimum yang diperoleh sebesar 66  dalam 
waktu 6380 s yang memiliki suhu minimum sebesar 25 . 
Pada grafik IV.3 menunjukkan suhu maksimum yang diperoleh sebesar 
41  dalam waktu 71 s. Suhu minimum yang diperoleh dari mentimun dengan 
penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan Cobra3 sebesar 30 . 
Sedangkan pada grafik IV.4 dengan penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis 
dengan kalorimeter joule suhu maksimum yang diperoleh sebesar 67  dalam 
waktu 6560 s yang memiliki suhu minimum sebesar 25 . 
Pada grafik IV.5 menunjukkan suhu maksimum yang diperoleh sebesar 
45  dalam waktu 799 s. Suhu minimum yang diperoleh dari bawang merah 
dengan penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan Cobra3 sebesar 30 . 
Sedangkan pada grafik IV.6 dengan penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis 
dengan kalorimeter joule suhu maksimum yang diperoleh sebesar 64  dalam 
waktu 4860 s yang memiliki suhu minimum sebesar 25 . 
Hasil penentuan besar kapasitas kalor dan kalor jenis  dengan 
menggunakan persamaan 2.1 dan 2.2 pada setiap herbal pada penentuan kapasitas 





Grafik IV.7 menunjukkan  adanya perbedaan tingkat besar kapasitas kalor 
dan kalor jenis pada masing-masing jenis herbal. Dari grafik tersebut terlihat 
bahwa untuk nilai kapasitas kalor yang paling besar ditunjukkan pada herbal 
sambiloto yaitu 231,525 kal/ . Sedangkan pada herbal bawang merah dan 
mentimun  memiliki nilai kapasitas kalor yang relatif menghampiri sama dengan 
nilai 193,700 kal/  dan 189,750 kal/  dimana kedua jenis herbal tersebut lebih 
kecil dari nilai kapasitas kalor yang dihasilkan oleh herbal sambiloto. Pada 
penentuan nilai kalor jenis pada masing-masing jenis herbal, nilai kalor jenis yang 
paling besar ditunjukkan juga pada herbal sambiloto yaitu 9,261 kal/gr . 
Sedangkan pada herbal bawang merah dan mentimun memiliki nilai kalor jenis 







Sambiloto Bawang Merah Mentimun 
Herbal 
Grafik IV.7 Hubungan Antara Kapasitas Kalor, Kalor Jenis 





kedua jenis herbal tersebut lebih kecil dari nilai kalor jenis yang dihasilkan oleh 
herbal sambiloto.  
Hasil penentuan besar kapasitas kalor dan kalor jenis pada setiap herbal 
dengan menggunakan kalorimeter joule pada perlakuan pengukuran suhu dengan 
termometer dapat dilihat pada grafik berikut: 
 
Grafik. IV.8  bahan herbal yang memiliki nilai kapasitas kalor yang besar 
yaitu herbal sambiloto 549,850 kal/ . Sedangkan bahan herbal mentimun 
memiliki kapasitas kalor yang sangat  kecil yaitu sebesar 460,100 kal/ .   
Kalor jenis yang diperoleh dari bahan sambiloto memiliki nilai yang 
paling besar dibandingkan dengan bahan herbal lainnya. Sambiloto memiliki kalor 
jenis sebesar  21,994 kal/gr . Sedangkan bahan yang memiliki kalor jenis yang 








Sambiloto Bawang Merah Mentimun 
Herbal 
Grafik IV.8 Hubungan Antara Kapasitas Kalor, Kalor Jenis 





Berdasarkan grafik IV.8 di atas bahan herbal yang cocok untuk demam 
adalah herbal  sambiloto. Hal ini disebabkan karena bahan herbal sambiloto 
memiliki kapasitas kalor dan kalor jenis yang besar dibandingkan dengan bahan 
herbal lainnya.  
 
Keterangan: 
 Metode  I: Penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan Cobra3 
Metode II: Penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan kalorimeter 
joule 
Kapasitas kalor dan kalor jenis pada penentuan kapasitas kalor dan kalor 
jenis dengan Cobra3 lebih kecil dari pada kapasitas kalor dan kalor jenis pada 








Sambiloto Bawang Merah Mentimun 
Herbal 
Grafik IV.9  Perbandingan antara Metode I  dan 
                      Metode II dengan Obat Herbal 
Kalor jenis dengan 
Metode I 
Kalor jenis dengan 
Metode II 
Kapasitas kalor 
dengan Metode I 
Kapasitas kalor 
dengan Metode II 
 
 
oleh beberapa faktor, adapun faktor-faktor tersebut  diantaranya yaitu: pada saat 
pengambilan data proses pengadukan kurang merata, perbedaan kadar air dari 
sampel yang digunakan dari dua metode, serta dalam proses memanaskan sampel-
sampel tersebut dimana sampel dipanaskan dengan menggunakan gelas kimia 
yang kemudian suhu sampel tersebut diukur secara langsung, dimana sampel 
dalam keadaan terbuka sehingga secara langsung berbaur dan mendapat pengaruh 
dengan suhu udara luar serta setelah mencapai suhu pemanasan yang diinginkan 
sampel tersebut diambil dan ditiriskan kemudian diperas sehingga mengakibatkan 
sebagian kalor terbuang sebelum terjadi pengukuran pada alat kapasitas kalor dan 
kalor jenis tersebut.  
Pada penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan menggunakan 
penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan Cobra3 dan penentuan kapasitas 
kalor dan kalor jenis dengan kalorimeter joule, dengan nilai kapasitas kalor dan 
kalor jenis yang dihasilkan dari tertinggi hingga terkecil yaitu herbal sambiloto, 
bawang merah kemudian mentimun. Oleh karena itu, dapat disimpulkan semakin 
besar kalor jenis yang dihasilkan, maka semakin besar pula kapasitas kalor yang 
terkandung dalam bahan herbal tersebut dan semakin baik untuk digunakan 
sebagai herbal penurun demam, maka dapat disimpulkan bahwa dari ketiga bahan 















Dari hasil analisis data dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan yaitu: 
1. Untuk metode I penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan metode 
Cobra3 diperoleh  nilai kalor jenis dan kapasitas kalor  yang tertinggi 
hingga terendah pada masing-masing  herbal yaitu: 
a. Sambiloto  9,261 kal/gr   dan  231,525 kal/  
b. Bawang merah 7,748 kal/gr   dan  193,700 kal/  
c. Mentimun 7,590 kal/gr  dan 189,750 kal/  
2. Untuk metode II penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan 
kalorimeter joule diperoleh nilai kalor jenis dan kapasitas kalor  yang 
tertinggi hingga terendah pada masing-masing herbal yaitu: 
a. Sambiloto 21,994 kal/gr   dan 549,850 kal/  
b. Bawang merah 21,176 kal/gr   dan 529,400 kal/  
c. Mentimun 18,404 kal/gr   dan 460,100 kal/  
3. Semakin besar kalor jenis yang dihasilkan, maka semakin besar pula 
kapasitas kalor yang terkandung dalam bahan herbal yang digunakan dan 





Saran-saran  untuk peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan bahan herbal lain yang 
dapat  menurunkan demam. 
2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya agar kadar air dari sampel disamakan  
terlebih dahulu. 
3. Diharapkan peneliti selanjutnya agar pemberian air pada penentuan kapasitas 
kalor dan kalor jenis dengan Cobra3  dan penentuan kapasitas kalor dan kalor 
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Lampiran I: Analisis Data dan Hasil Penelitian 
Pada metode I penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan Cobra3 
dan metode II penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan kalorimeter  joule  
pengambilan data secara berulang-ulang sebanyak  empat kali dari ketiga bahan 
bahan herbal tersebut, untuk mencari kapasitas kalor dan kalor jenis. Dari ketiga 
bahan herbal digunakan  persamaan  2.2 dan 2.3. Adapun persamaan itu adalah 
sebagai berikut: 
    
                 
          
 
Metode I : Penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan Cobra3 
1. Untuk kalor jenis 




Herbal T1   )   Tm   ) Kalor jenis 
        
 
Bawang Merah 
30,42 36,91 1,458 
32,37 39,73 2,173 
30,42 36,91 1,817 
31,63 40,32 1,931 
Rata-rata   1,844 
 
Mentimun 
31,85 40,32 2,537 
31,06 35,65 1,553 
30,72 36,90 1,727 
30,75 35,92 1,412 
Rata-rata   1,807 
 
Sambiloto 
32,69 41,06 2,541 
32,67 40,97 2,515 
32,23 38,85 1,918 
31,53 38,00 1,846 





2. Kapasitas Kalor 
        
Herbal Kalor jenis 
                 
m (gr) Kapasitas Kalor 
            
 
Bawang Merah 
30,42 25 36,450 
32,37 25 54,325 
30,42 25 45,425 
31,63 25 48,275 
Rata-rata   46,100 
 
Mentimun 
31,85 25 63,425 
31,06 25 38,825 
30,72 25 43175 
30,75 25 35,500 
Rata-rata   45,2312 
 
Sambiloto 
32,69 25 63,525 
32,67 25 62,875 
32,23 25 47,950 
31,53 25 46,150 
















Metode II : Penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan kalorimeter 
joule 
 
1. Untuk kalor jenis 
 
C = 80       c1 = 4,19           m1 = 13,5 ml     m2 = 25 gr   
Herbal T1  Tm  T2  Kalor jenis 
        
 
Bawang Merah 
51 44 47 5,720 
41 58 65 5,037 
39 52 57 5,242 
39 57 66 4,169 
Rata-rata    5,042 
 
Mentimun 
35 54 65 3,616 
36 56 67 3,822 
34 53 60 5,683 
40 57 65 4,407 
Rata-rata    4,382 
 
Sambiloto 
33 49 54 6,599 
41 55 63 4,408 
38 57 64 5,683 
38 53 60 4,390 



















2. Kapasitas Kalor 
        
Herbal Kalor jenis 
                 
m (gr) Kapasitas Kalor 
            
 
Bawang Merah 
5,720 25 143,000 
5,037 25 125,925 
5,242 25 131,050 
4,169 25 104,225 
Rata-rata   126,050 
 
Mentimun 
3,616 25 90,400 
3,822 25 95,550 
5,683 25 142,075 
4,407 25 110,175 
Rata-rata   109,550 
 
Sambiloto 
6,599 25 164,975 
4,408 25 110,200 
5,683 25 142,075 
4,390 25 109,750 













 Tabel 3. Perbandingan nilai kapasitas kalor dan kalor jenis dari kedua 
metode yang digunakan dalam satuan Internasional (SI) 
 
Herbal 
 Metode I Metode II 
Kalor jenis  
        
Kapasitas 
kalor        
Kalor jenis 
(       
Kapasitas 




2,541 63,525 6,599 164,975 
2,515 62,875 4,408 110,200 
1,918 47,950 5,683 142,075 
1,846 46,150 4,390 109,750 




1,458 36,450 5,720 143,00 
2,173 54,325 5,037 125,925 
1,817 45,425 5,242 131,050 
1,931 48,275 4,169 104,225 




2,537 63,425 3,616 90,400 
1,553 38,825 3,822 95,550 
1,727 43,175 5,683 142,075 
1,412 35,500 4,407 110,175 
Rata- rata 1,807 45,231 4,382 109,550 
 
Keterangan: 
 Metode I : Penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan Cobra3 







Tabel 4. Perbandingan nilai kapasitas kalor dan kalor jenis dari kedua 
metode yang digunakan dalam satuan CGS 
                   1 kalori = 4,2 joule 
 
Herbal 
Metode I Metode II 













10,672 266,800 27,158 678,950 
10,563 264,075 18,514 462,850 
8,057 201,425 23,868 596,700 
7,753 193,825 18,438 460,950 




6,124 153,100 24,024 600,600 
9,127 228,175 21,155 528,875 
7,631 190,775 22,016 550,400 
8,110 202,750 17,509 437,725 




10,655 266,375 15,187 379,675 
6,522 163,050 16,052 4401,300 
7,253 181,325 23,868 596,700 
5,930 148,250 18,509 462,725 
Rata – rata 7,590 189,750 18,404 460,100 
 
Keterangan: 
 Metode I : Penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan Cobra3 





Lampiran 2 : Tabel Hasil Pengamatan  




Suhu (   
Data 1  Data 2  Data 3  Data 4  
0 27,82 28,71 27,16 28,15 
1 27,82 28,67 27,16 28,48 
2 27,82 29,20 27,26 29,10 
3 28,12 29,79 27,23 29,63 
4 28,48 30,29 27,49 29,63 
5 29,00 30,78 27,72 29,66 
6 29,66 31,14 28,15 29,96 
7 30,12 31,41 28,84 30,88 
8 30,95 31,77 29,63 32,20 
9 32,69 31,97 30,45 33,51 
10 33,98 32,16 31,31 34,73 
11 34,73 32,72 32,20 35,82 
12 35,36 33,84 33,12 36,62 
13 35,69 34,90 33,88 37,33 
14 35,88 35,56 34,4 38,02 
15 36,05 35,92 34,93 38,45 
16 36,38 36,21 35,52 38,68 
17 36,58 36,54 35,85 38,72 
18 36,84 36,97 36,08 38,68 
19 37,04 37,30 36,38 38,35 
20 37,20 37,53 36,64 38,02 
21 37,27 38,18 36,81 37,60 
22 37,37 39,24 37,00 37,37 
23 37,58 40,23 37,53 37,53 
24 37,53 40,99 38,19 37,53 
25 37,70 41,48 38,85 37,53 
26 37,70 41,84 39,31 37,53 
27 37,86 42,14 39,67 37,53 
28 37,86 42,47 39,84 37,53 
29 37,86 42,57 40,00 37,50 
30 37,86 42,63 40,10 37,53 
31 37,86 42,63 40,16 37,53 
32 37,86 42,70 40,16 37,53 
33 37,86 42,70 40,16 37,73 
34 37,86 42,77 40,16 38,16 
35 37,86 42,80 40,16 38,39 
36 37,86 42,77 40,00 38,68 
37 37,86 42,63 40,00 38,88 
38 37,83 42,67 39,87 39,18 
39 37,86 42,80 39,87 39,44 
40 37,83 42,83 39,87 39,67 
41 37,73 43,13 39,84 39,67 
42 37,73 43,19 40,00 39,84 
43 37,73 43,29 40,00 39,87 
44 37,70 43,29 40,00 39,90 
 
 
45 37,70 43,29 40,00 39,84 
46 37,70 43,33 40,03 39,84 
47 37,70 43,32 40,10 39,84 
48 37,70 43,29 40,13 39,97 
49 37,70 43,29 40,16 40,00 
50 37,70 43,26 40,16 40,16 
51 37,70 43,23 40,16 40,43 
52 37,66 43,16 40,16 40,53 
53 37,66 43,19 40,16 40,69 
54 37,53 43,13 40,16 40,82 
55 37,56 43,13 40,16 40,99 
56 37,53 43,13 40,16 41,05 
57 37,53 43,13 40,03 41,15 
58 37,53 43,13 40,00 41,19 
59 37,53 43,13 39,93 41,25 
60 37,53 43,06 39,84 41,28 
61 37,53 43,00 39,74 41,32 
62 37,53 43,00 39,70 41,32 
63 37,53 42,96 39,67 41,32 
64 37,53 42,96 39,51 41,48 
65 37,53 42,96 39,51 41,48 
66 37,53 42,93 39,44 41,48 
67 37,53 42,90 39,37 41,65 
68 37,48 42,86 39,37 41,65 
69 37,37 42,83 39,34 41,65 
70 37,37 42,80 39,21 41,65 
71 37,37 42,80 39,28 41,65 
72 37,37 42,80 39,18 41,65 
73 37,37 42,80 39,21 41,48 
74 37,33 42,80 39,18 41,48 
75 33,27 42,80 39,18 41,48 
76 37,23 42,80 39,18 41,35 
77 37,23 42,77 39,18 41,32 
78 37,23 42,77 39,21 41,32 
79 37,23 42,77 39,18 41,32 
80 37,23 42,67 39,21 41,32 
81 37,30 42,63 39,31 41,28 
82 37,23 42,67 39,34 41,32 
83 37,20 42,63 39,41 41,19 
84 37,20 42,63 39,41 41,25 
85 37,20 42,63 39,37 41,15 
86 37,20 42,63 39,41 41,15 
87 37,20 42,63 39,44 41,15 
88 37,20 42,60 39,51 41,19 
89 37,20 42,50 39,51 41,15 
90 37,20 42,57 39,51 41,15 
91 37,20 42,53 39,47 41,12 
92 37,20 42,60 39,47 41,05 
93 37,20 42,53 39,51 40,99 
94 37,14 42,50 39,37 40,99 
95 37,17 42,50 39,44 41,02 
96 37,10 42,47 39,37 40,99 
97 37,17 42,47 39,41 40,99 
 
 
98 37,17 42,47 39,34 40,92 
99 37,14 42,47 39,34 40,92 
100 37,20 42,47 39,34 40,86 
101 37,17 42,47 39,34 40,82 
102 37,10 42,47 39,34 40,82 
103 37,14 42,44 39,34 40,82 
104 37,10 42,47 39,34 40,82 
105 37,10 42,44 39,34 40,82 
106 37,07 42,37 39,34 40,82 
107 37,07 42,30 39,24 40,82 
108 37,10 42,30 39,28 40,82 
109 37,04 42,30 39,31 40,82 
110 37,10 42,30 39,24 40,82 
111 37,07 42,30 39,21 40,82 
112 37,07 42,30 39,24 40,82 
113 37,14 42,30 39,21 40,82 
114 37,04 42,27 39,21 40,79 
115 37,07 42,24 39,21 40,76 
116 37,07 42,17 39,28 40,76 
117 37,10 42,14 39,24 40,72 
118 37,07 42,14 39,28 40,72 
119 37,04 42,14 39,21 40,82 
120 37,04 42,14 39,18 40,72 
121 37,04 42,14 39,24 40,69 
122 37,00 42,14 39,18 40,72 
123 37,04 42,14 39,18 40,66 
124 36,97 42,14 39,18 40,72 
125 36,87 42,11 39,18 40,66 
126 36,91 42,01 39,21 40,69 
127 36,94 41,98 39,21 40,66 
128 36,94 41,81 39,18 40,72 
129 36,97 41,81 39,18 40,69 
130 36,94 41,65 39,18 40,66 
131 37,00 41,65 39,18 40,66 
132 37,00 41,48 39,18 40,66 
133 37,04 41,48 39,18 40,66 
134 37,04 41,48 39,18 40,66 
135 37,04 41,32 39,18 40,66 
136 37,04 41,32 39,18 40,66 
137 37,04 41,32 39,14 40,66 
138 37,04 41,32 39,14 40,66 
139 37,04 41,32 39,18 40,63 
140 37,04 41,28 39,11 40,66 
141 37,04 41,19 39,05 40,66 
142 37,04 41,19 39,05 40,63 
143 37,04 41,15 39,05 40,59 
144 37,00 41,19 39,01 40,53 
145 37,04 41,15 39,01 40,53 
146 36,97 41,15 39,01 40,53 
147 36,91 41,15 39,01 40,53 
148 36,94 41,15 39,01 40,53 
149 36,97 41,15 39,01 40,53 
150 36,97 41,15 39,01 40,53 
 
 
151 36,94 41,15 39,01 40,53 
152 36,87 41,15 39,01 40,49 
153 36,87 41,15 39,01 40,53 
154 36,87 41,15 39,01 40,53 
155 36,87 41,15 39,01 40,56 
156 36,87 41,15 39,01 40,53 
157 36,87 41,15 38,95 40,49 
158 36,87 41,15 38,95 40,53 
159 36,87 41,15 38,88 40,49 
160 36,87 41,05 38,88 40,49 
161 36,87 41,09 38,85 40,53 
162 36,87 41,02 38,85 40,49 
163 36,87 40,99 38,88 40,49 
164 36,87 40,99 38,85 40,49 
165 36,87 40,99 38,85 40,49 
166 36,87 40,99 38,85 40,49 
167 36,87 40,92 38,85 40,49 
168 36,87 40,86 38,85 40,49 
169 36,87 40,82 38,85 40,46 
170 36,87 40,82 38,85 40,49 
171 36,87 40,82 38,85 40,49 
172 36,87 40,82 38,85 40,46 
173 36,87 40,82 38,85 40,49 
174 36,81 40,82 38,85 40,49 
175 36,87 40,79 38,85 40,36 
176 36,84 40,82 38,85 40,46 
177 36,81 40,82 38,85 40,43 
178 36,81 40,82 38,85 40,40 
179 36,77 40,79 38,85 40,36 
180 36,84 40,79 38,85 40,33 
181 36,84 40,76 38,81 40,33 
182 36,74 40,76 38,85 40,33 
183 36,84 40,72 38,81 40,33 
184 36,77 40,72 38,81 40,33 
185 36,84 40,69 39,72 40,33 
186 36,74 40,66 38,68 40,33 
187 36,77 40,66 38,68 40,33 
188 36,77 40,66 38,68 40,33 
189 36,77 40,66 38,68 40,30 
190 36,77 40,66 38,68 40,26 
191 36,71 40,66 38,68 40,33 
192 36,71 40,66 38,68 40,20 
193 36,71 40,66 38,68 40,16 
194 36,71 40,66 38,68 40,16 
195 36,71 40,66 38,68 40,16 
196 36,71 40,66 38,68 40,16 
197 36,71 40,66 38,65 40,16 
198 36,71 40,66 38,68 40,16 
199 36,71 40,66 38,65 40,16 
200 36,71 40,69 38,58 40,16 
201 36,61 40,66 38,65 40,16 
202 36,71 40,69 38,55 40,16 
203 36,64 40,69 38,55 40,10 
 
 
204 36,67 40,69 38,62 40,00 
205 36,58 40,66 38,52 40,03 
206 36,64 40,66 38,58 40,00 
207 36,58 40,66 38,52 40,00 
208 36,61 40,66 38,55 40,00 
209 36,64 40,66 38,58 40,00 
210 36,64 40,63 38,52 40,00 
211 36,67 40,53 38,55 40,00 
212 36,67 40,53 38,55 40,00 
213 36,61 40,49 38,52 40,00 
214 36,64 40,53 38,52 40,00 
215 36,61 40,49 38,52 40,00 
216 36,61 40,49 38,52 39,97 
217 36,54 40,49 38,52 39,84 
218 36,54 40,49 38,52 39,90 
219 36,54 40,49 38,49 39,90 
220 36,58 40,46 38,49 39,93 
221 36,54 40,43 38,49 39,74 
222 36,54 40,36 38,45 39,74 
223 36,54 40,40 38,42 39,74 
224 36,54 40,40 38,42 39,87 
225 36,54 40,33 38,39 39,87 
226 36,54 40,33 38,42 39,84 
227 36,54 40,33 38,35 39,84 
228 36,54 40,33 38,35 39,87 
229 36,48 40,33 38,35 39,87 
230 36,41 40,33 38,35 39,87 
231 36,30 40,33 38,35 39,84 
232 36,38 40,33 38,35 39,84 
233 36,38 40,30 38,35 39,84 
234 36,38 40,33 38,35 39,84 
235 36,38 40,33 38,35 39,84 
236 36,38 40,33 38,35 39,84 
237 36,38 40,33 38,35 39,80 
238 36,38 40,26 38,35 39,80 
239 36,38 40,20 38,32 39,70 
240 36,38 40,16 38,35 39,80 
241 36,38 40,23 38,29 39,74 
242 36,35 40,20 38,35 39,77 
243 36,38 40,20 38,29 39,77 
244 36,38 40,16 38,26 39,74 
245 36,38 40,16 38,26 39,70 
246 36,35 40,16 38,26 39,77 
247 36,38 40,16 38,22 39,67 
248 36,31 40,16 38,19 39,80 
249 36,21 40,16 38,19 39,70 
250 36,21 40,16 38,19 39,70 
251 36,21 40,16 38,19 39,70 
252 36,21 40,16 38,19 39,80 
253 36,21 40,16 38,19 39,67 
254 36,21 40,16 38,19 39,77 
255 36,21 40,16 38,19 39,67 
256 36,21 40,16 38,19 39,70 
 
 
257 36,21 40,16 38,19 39,74 
258 36,21 40,16 38,19 39,70 
259 36,21 40,16 38,16 39,67 
260 36,21 40,16 38,16 39,67 
261 36,21 40,16 38,16 39,67 
262 36,21 40,16 38,16 39,67 
263 36,21 40,16 38,12 39,67 
264 36,08 40,16 38,12 39,67 
265 36,15 40,16 38,16 39,67 
266 36,15 40,16 38,16 39,67 
267 36,08 40,16 38,16 39,67 
268 36,12 40,16 38,09 39,67 
269 36,12 40,16 38,09 39,67 
270 36,08 40,16 38,12 39,67 
271 36,05 40,16 38,09 39,67 
272 36,05 40,16 38,12 39,64 
273 36,05 40,16 38,16 39,57 
274 36,05 40,16 38,09 39,67 
275 36,05 40,16 38,12 39,57 
276 36,05 40,16 38,12 39,54 
277 36,05 40,16 38,06 39,51 
278 36,05 40,16 38,06 39,51 
279 36,05 40,13 38,06 39,54 
280 36,05 40,13 38,02 39,51 
281 36,05 40,13 38,02 39,51 
282 36,05 40,16 38,02 39,51 
283 36,05 40,13 37,99 39,51 
284 36,05 40,16 38,02 39,51 
285 36,05 40,07 37,93 39,51 
286 36,05 40,03 37,99 39,51 
287 36,05 40,07 37,89 39,51 
288 36,05 40,00 37,89 39,51 
289 36,05 40,00 37,86 39,51 
290 36,02 40,00 37,96 39,51 
291 36,05 40,00 37,99 39,51 
292 36,05 40,00 37,99 39,51 
293 36,05 40,00 37,93 39,51 
294 36,05 40,00 38,02 39,51 
295 36,05 40,00 38,02 39,51 
296 36,05 40,00 38,02 39,51 
297 36,05 40,00 38,02 39,51 
298 36,05 40,00 37,99 39,51 
299 36,05 40,00 38,02 39,51 
300 35,98 40,00 38,02 39,51 
301 35,98 40,00 37,99 39,51 
302 35,92 40,00 37,93 39,51 
303 36,02 40,00 37,89 39,47 
304 35,92 39,97 37,86 39,47 
305 35,95 40,00 37,86 39,47 
306 35,98 40,00 37,79 39,94 
307 35,8 39,97 37,70 39,47 
308 36,02 39,97 37,70 39,44 
309 35,98 39,97 37,70 39,44 
 
 
310 35,98 30,93 37,70 39,51 
311 35,98 39,87 37,70 39,44 
312 35,98 39,90 37,70 39,37 
313 36,02 39,90 37,70 39,44 
314 35,95 39,84 37,70 39,37 
315 35,92 39,87 37,70 39,44 
316 35,98 39,87 37,70 39,34 
317 35,95 39,87 37,70 39,37 
318 35,92 39,87 37,70 39,44 
319 35,92 39,90 37,70 39,44 
320 35,92 39,84 37,70 39,37 
321 35,92 39,87 37,70 39,34 
322 35,95 39,90 37,70 39,34 
323 35,95 38,87 37,70 39,34 
324 35,95 38,87 37,70 39,34 
325 35,88 39,90 37,70 39,34 
326 35,92 39,90 37,70 39,34 
327 35,95 39,84 37,70 39,34 
328 35,88 39,84 37,70 39,34 
329 35,88 39,84 37,70 39,34 
330 35,88 39,84 37,70 39,34 
331 36,02 39,84 37,70 39,34 
332 35,88 39,84 37,70 39,34 
333 35,92 39,84 37,70 39,34 
334 35,88 39,80 37,66 39,34 
335 35,88 39,77 37,70 39,34 
336 35,88 39,84 37,63 39,34 
337 35,92 39,70 37,56 39,34 
338 35,88 39,67 37,56 39,31 
339 35,88 39,74 37,60 39,31 
340 35,88 39,77 37,63 39,24 
341 35,88 39,67 37,53 39,28 
342 35,85 39,74 37,56 39,28 
343 35,85 39,74 37,56 39,21 
344 35,88 39,67 37,53 39,24 
345 35,82 39,70 37,53 39,28 
346 36,88 39,70 37,53 39,28 
347 35,85 39,77 37,53 39,21 
348 35,85 39,77 37,53 39,24 
349 35,88 39,70 37,53 39,24 
350 35,88 39,67 37,53 39,24 
351 35,85 39,74 37,53 39,18 
352 35,82 39,70 37,53 39,28 
353 35,88 39,67 37,53 39,28 
354 35,88 39,70 37,53 39,24 
355 35,88 39,74 37,53 39,28 
356 35,85 39,74 37,53 39,21 
357 35,85 39,67 37,53 39,18 
358 35,75 39,67 37,53 39,21 
359 35,69 39,67 37,50 39,21 
360 35,65 39,67 37,53 39,18 
361 35,62 39,67 37,53 39,18 
362 35,62 39,67 37,53 39,18 
 
 
363 35,56 39,67 37,50 39,18 
364 35,59 39,67 37,53 39,18 
365 35,56 39,67 37,50 39,18 
366 35,56 39,67 37,43 39,18 
367 35,56 39,67 37,47 39,18 
368 35,56 39,67 37,40 39,18 
369 35,56 39,67 37,40 39,18 
370 35,56 39,67 37,40 39,18 
371 35,56 39,67 37,43 39,18 
372 35,56 39,67 37,37 39,14 
373 35,56 39,67 37,37 39,01 
374 35,56 39,67 37,37 39,01 
375 35,56 39,67 37,37 39,01 
376 35,56 39,64 37,37 39,01 
377 35,56 39,64 37,37 39,01 
378 35,56 39,64 37,37 39,01 
379 35,56 39,64 37,37 39,01 
380 35,56 39,60 37,37 39,01 
381 35,56 39,54 37,37 38,98 
382 35,56 39,60 37,37 38,95 
383 35,56 39,54 37,37 38,91 
384 35,56 39,51 37,37 38,95 
385 35,56 39,57 37,37 38,95 
386 35,56 39,54 37,37 38,91 
387 35,56 39,51 37,37 38,85 
388 35,56 39,51 37,37 38,85 
389 35,56 39,51 37,37 38,85 
390 35,56 39,51 37,37 38,85 
391 35,56 39,51 37,30 38,85 
392 35,56 39,51 37,37 38,85 
393 35,56 39,51 37,33 38,85 
394 35,56 39,51 37,33 38,85 
395 35,56 39,51 37,33 38,85 
396 35,56 39,51 37,30 38,85 
397 35,56 39,51 37,30 38,81 
398 35,56 39,51 37,27 38,85 
399 35,56 39,51 37,27 38,81 
400 35,56 39,51 37,27 38,81 
401 35,56 39,51 37,23 38,72 
402 35,56 39,51 37,27 38,78 
403 35,56 39,51 37,20 38,75 
404 35,56 39,51 37,23 38,68 
405 35,56 39,51 37,27 38,68 
406 35,56 39,51 37,27 38,68 
407 35,56 39,51 37,33 38,68 
408 35,56 39,51 37,23 38,68 
409 35,56 39,51 37,28 38,68 
410 35,56 39,51 37,20 38,68 
411 35,56 39,51 37,20 38,68 
412 35,56 39,51 37,20 38,68 
413 35,56 39,51 37,20 38,68 
414 35,56 39,51 37,20 38,68 
415 35,56 39,51 37,20 38,68 
 
 
416 35,56 39,51 37,20 38,68 
417 35,56 39,51 37,20 38,68 
418 35,56 39,51 37,20 38,68 
419 35,52 39,47 37,20 38,68 
420 35,56 39,51 37,20 38,68 
421 35,56 39,51 37,20 38,62 
422 35,52 39,51 37,20 38,65 
423 35,56 39,51 37,17 38,68 
424 35,56 39,51 37,17 38,68 
425 35,52 39,41 37,17 38,65 
426 35,56 39,47 37,14 38,65 
427 35,52 39,44 37,14 38,62 
428 35,49 39,41 37,14 38,58 
429 35,49 39,51 37,10 38,62 
430 35,52 39,37 37,17 38,55 
431 35,56 39,41 37,20 38,58 
432 35,49 39,41 37,20 38,55 
433 35,56 39,41 37,20 38,55 
434 35,56 39,41 37,20 38,52 
435 35,52 39,34 37,10 38,55 
436 35,56 39,47 37,17 38,52 
437 35,56 39,44 37,07 38,55 
438 35,49 39,34 37,17 38,62 
439 35,46 39,37 37,07 38,55 
440 35,46 40,41 37,07 38,55 
441 35,56 40,41 37,10 38,52 
442 35,52 40,37 37,07 38,62 
443 35,52 39,41 37,04 38,52 
444 35,49 39,37 37,04 38,52 
445 35,52 39,37 37,04 38,52 
446 35,49 39,44 37,04 38,52 
447 35,49 39,37 37,04 38,52 
448 35,49 39,34 37,04 38,52 
449 35,46 39,34 37,04 38,52 
450 35,49 39,34 37,00 38,52 
451 35,46 39,41 37,00 38,52 
452 35,49 32,27 37,04 38,52 
453 35,42 39,34 37,00 38,52 
454 35,39 39,34 36,97 38,52 
455 35,39 39,34 37,00 38,52 
456 33,33 39,34 36,94 38,45 
457 33,39 39,34 36,97 38,52 
458 33,29 39,34 36,91 38,42 
459 33,36 39,34 36,87 38,39 
460 33,36 39,34 36,87 38,42 
461 33,39 39,34 36,87 38,45 
462 33,33 39,34 36,87 38,35 
463 33,33 39,34 36,87 38,35 
464 35,26 39,34 36,87 38,35 
465 35,29 39,34 36,87 38,35 
466 35,26 39,34 36,87 38,35 
467 35,23 39,34 36,87 38,39 
468 35,26 39,31 36,87 38,35 
 
 
469 35,26 39,31 36,87 38,35 
470 35,23 39,31 36,87 38,35 
471 35,29 39,28 36,87 38,35 
472 35,29 39,31 36,87 38,35 
473 35,33 39,28 36,87 38,35 
474 35,26 39,24 36,87 38,35 
475 35,29 39,34 36,87 38,35 
476 35,29 39,24 36,87 38,35 
477 35,23 39,24 36,84 38,35 
478 35,23 39,24 36,87 38,32 
479 35,23 39,21 36,87 38,35 
480 35,26 39,24 36,87 38,26 
481 35,23 39,21 36,84 38,19 
482 35,23 39,21 36,87 38,19 
483 35,23 39,21 36,87 38,19 
484 35,23 39,24 36,84 38,19 
485 35,23 39,21 36,87 38,19 
486 35,23 39,24 36,81 38,19 
487 35,23 39,24 36,84 38,16 
488 35,23 39,24 36,77 38,16 
489 35,23 39,21 36,77 38,19 
490 35,19 39,28 36,84 38,16 
491 35,23 39,18 36,84 38,09 
492 35,23 39,28 36,84 38,16 
493 35,19 39,24 36,84 38,19 
494 35,23 39,18 36,87 38,16 
495 35,16 39,21 36,84 38,12 
496 35,19 39,18 36,77 38,12 
497 35,19 39,18 36,81 38,16 
498 35,16 39,18 36,77 38,06 
499 35,06 39,18 36,74 38,09 
500 35,16 39,18 36,77 38,12 
501 35,23 39,18 36,74 38,09 
502 35,13 39,18 36,71 38,06 
503 35,13 39,18 36,74 38,12 
504 35,13 39,18 36,71 38,09 
505 35,06 39,18 36,71 38,06 
506 35,06 39,18 36,71 38,09 
507 35,13 39,18 36,71 38,02 
508 35,06 39,18 36,71 38,02 
509 35,06 39,18 36,71 38,02 
510 35,06 39,18 36,71 38,02 
511 35,06 39,18 36,67 38,02 
512 35,06 39,18 36,71 38,02 
513 35,06 39,18 36,71 38,02 
514 35,06 39,18 36,67 38,02 
515 35,06 39,18 36,71 38,02 
516 35,06 39,18 36,67 38,02 
517 35,06 39,18 36,71 37,99 
518 35,06 39,18 36,64 38,02 
519 35,06 39,18 36,58 37,99 
520 35,06 39,18 36,54 38,02 
521 35,06 39,14 36,71 37,99 
 
 
522 35,06 39,08 36,61 38,02 
523 35,06 39,18 36,61 37,99 
524 35,06 39,14 36,58 37,96 
525 35,06 39,14 36,64 37,93 
526 35,06 39,01 36,61 37,86 
527 35,06 39,14 36,61 37,89 
528 35,03 39,11 36,61 37,93 
529 35,08 39,05 36,64 37,89 
530 35,03 39,05 36,61 37,89 
531 35,03 39,01 36,64 37,93 
532 35,03 39,01 36,61 37,93 
533 35,00 39,01 36,54 37,99 
534 35,00 39,01 36,58 37,93 
535 34,93 39,01 36,58 37,89 
536 34,93 39,01 36,54 37,96 
537 34,90 39,01 36,54 37,93 
538 34,90 39,01 36,54 37,96 
539 34,90 39,01 36,54 37,89 
540 34,90 39,01 36,54 37,89 
541 34,90 39,01 36,54 37,93 
542 34,90 39,01 36,54 37,93 
543 34,90 39,01 36,54 37,89 
544 34,90 39,01 36,54 37,86 
545 34,90 39,01 36,54 37,86 
546 34,90 39,01 36,51 37,86 
547 34,90 39,01 36,54 37,86 
548 34,90 38,98 36,51 37,86 
549 34,90 39,01 35,54 37,86 
550 34,90 39,01 36,54 37,86 
551 34,90 39,01 36,48 37,86 
552 34,90 39,01 36,54 37,86 
553 34,83 39,01 36,51 37,86 
554 34,80 39,01 36,48 37,86 
555 34,73 38,98 36,44 37,86 
556 34,73 38,95 36,41 37,86 
557 34,73 39,98 36,38 37,86 
558 34,73 39,98 36,38 37,86 
559 34,73 39,98 36,38 37,86 
560 34,73 39,98 36,41 37,86 
561 34,73 38,95 36,38 37,86 
562 34,73 38,98 36,38 37,86 
563 34,73 39,01 36,38 37,86 
564 34,73 38,95 36,38 37,86 
565 34,70 38,91 36,38 37,86 
566 34,73 38,91 36,38 37,86 
567 34,70 38,88 36,38 37,86 
568 34,70 38,88 36,38 37,79 
569 34,57 38,85 36,38 37,76 
570 34,67 38,85 36,38 37,76 
571 34,73 38,85 36,38 37,76 
572 34,70 38,85 36,38 37,73 
573 34,70 38,85 36,38 37,73 
374 34,60 38,85 36,35 37,70 
 
 
375 34,60 38,85 36,38 37,70 
576 34,60 38,85 36,38 37,70 
577 35,70 38,85 36,38 37,70 
578 34,60 38,85 36,35 37,70 
579 34,70 38,85 36,31 37,70 
580 34,63 38,85 36,31 37,70 
581 34,60 38,85 36,31 37,70 
582 34,73 38,85 36,31 37,70 
583 34,60 38,85 36,31 37,70 
584 34,57 38,85 36,21 37,70 
585 34,57 38,85 36,21 37,70 
586 34,57 38,85 36,21 37,70 
587 34,57 38,85 36,21 37,66 
588 34,57 38,85 36,21 37,63 
589 34,57 38,85 36,21 37,66 
590 34,57 38,85 36,21 37,60 
591 34,57 38,85 36,21 37,66 
592 34,57 38,85 36,21 37,66 
594 34,57 38,85 36,21 37,66 
595 34,57 38,85 36,21 37,60 
596 34,57 38,85 36,21 37,60 
597 34,57 38,85 36,21 37,53 
598 34,53 38,85 36,21 37,53 
599 34,53 38,85 36,21 37,53 
600 34,53 38,85 36,21 37,53 
601 34,40 38,85 36,21 37,53 
602 34,44 38,85 36,18 37,53 
603 34,44 38,85 36,21 37,53 
604 34,40 38,85 36,21 37,53 
605 34,40 38,85 36,21 37,53 
606 34,40 38,85 36,21 37,53 
607 34,40 38,85 36,21 37,53 
608 34,40 38,85 36,18 37,53 
609 34,40 38,85 36,18 37,53 
610 34,47 38,85 36,21 37,53 
611 34,44 38,85 36,12 37,53 
612 34,40 38,85 36,18 37,53 
613 34,44 38,85 36,15 37,53 
614 34,44 38,85 36,08 37,53 
615 34,40 38,85 36,08 37,53 
616 34,40 38,85 36,05 37,53 
617 34,40 38,85 36,05 37,53 
618 34,40 38,85 36,05 37,53 
619 34,40 38,85 36,05 37,53 




622 34,40 36,05 37,53 
623 34,40 36,05 37,53 
624 34,40 36,05 37,53 
625 34,40 36,05 37,53 
626 34,40 36,05 37,53 
627 34,40 36,05 37,53 
628 34,40 36,05 37,53 
 
 
629 34,40 36,05 37,53 
630 34,40 36,05 37,53 
631 34,40 36,05 37,53 
632 34,40 36,05 37,53 
633 34,40 36,05 37,53 
634 34,40 36,05 37,53 
635 34,40 36,05 37,53 
636 34,40 36,05 37,53 
637 34,40 36,05 37,53 
638 34,40 36,05 37,53 
639 34,40 36,05 37,53 
640 34,40 36,05 37,53 
641 34,37 36,05 37,53 
642 34,40 36,05 
 
643 34,40 36,05 
644 34,40 36,05 
645 34,37 36,05 
646 34,40 36,05 
647 34,37 36,05 




650 34,37 36,05 
651 34,37 36,05 
652 34,30 36,05 
653 34,27 36,05 
654 34,27 36,05 
655 34,30 36,05 





































                                               
B. Metode II: Penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan 
kalorimeter  joule 
Waktu 
(s) Data 1   ) Data 2   ) Data 3   ) 
 
Data 4   ) 
0 31 31 30 30 
60 31 31 30 31 
120 31 31 30 31 
180 31 31 30 31 
240 31 31 30 31 
300 32 31 30 31 
360 32 31 31 31 
420 32 31 31 31 
480 32 31 31 32 
540 32 31 31 32 
600 32 32 31 32 
660 32 32 31 32 
720 32 32 31 32 
780 33 32 31 32 
840 33 32 31 32 
900 33 32 31 32 
960 33 33 32 33 
1020 33 33 32 33 
1080 33 33 32 33 
1140 33 34 32 34 
1200 34 34 32 34 
1260 34 35 32 34 
1320 34 35 33 34 
1380 34 35 33 34 
1440 34 36 33 35 
1500 34 36 34 35 
1560 34 36 34 35 
1620 34 37 34 35 
1680 34 37 34 36 
1740 35 37 35 36 
1800 35 38 35 37 
1860 35 38 36 37 
1920 35 39 36 37 
1980 35 39 37 38 
2040 35 40 37 38 
2100 35 40 37 38 
2160 35 41 37 38 
 
 
2220 35 41 37 38 
2280 35 42 37 39 
2340 35 42 37 39 
2400 35 43 37 39 
2460 35 44 37 39 
2520 35 44 37 40 
2580 36 44 38 40 
2640 36 45 38 40 
2700 36 45 38 41 
2760 36 45 38 41 
2820 37 46 38 41 
2880 37 46 38 42 
2940 37 46 38 42 
3000 37 47 38 42 
3060 37 48 38 42 
3120 38 48 38 42 
3180 38 49 38 42 
3240 39 50 38 42 
3300 39 51 39 43 
3360 40 52 39 43 
3420 40 52 39 43 
3480 40 53 39 44 
3540 41 53 39 45 
3600 41 54 40 45 
3720 42 55 40 46 
3780 42 55 41 46 
3840 43 56 42 47 
3900 43 57 43 47 
3960 44 58 43 47 
4020 44 59 44 47 
4080 44 59 45 47 
4140 45 59 45 48 
4200 46 60 45 48 
4260 46 61 46 49 
4320 46 61 47 49 
4380 46 61 48 49 
4440 47 62 49 49 
4500 47 63 50 50 
4560 47 63 50 51 
4620 47 63 51 52 
4680 47 63 52 53 
4740 47 64 52 54 
4800 47 64 53 54 
4860 
 
64 54 54 
4940 64 54 55 
5000 65 54 56 
5060 65 55 57 
5120 65 55 58 
5180 65 56 58 
5240 65 56 59 
5300 65 56 60 






5480 57 61 
5540 57 62 
5600 57 63 
5660 57 64 
5720 57 64 
































Lampiran 3: Analisis Perhitungan Ketidakpastian Kapasitas Kalor dan 
Kalor Jenis 
Pada penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan Cobra3 dan 
penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan calorimeter joule kalorimeter 
joule pengambilan data secara berulang-ulang sebanyak empat kali dari ketiga 
bahan herbal tersebut. Untuk menghitung ketidakpastian menggunakan persamaan 
dibawah ini: 
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Sebagai contoh data pertama dari bawang merah untuk menentukan 
ketidakpastian adalah sebagai berikut: 
  
   
 = 
                       
            
 
=  
               
          
 
                                                              = 
         
       
 
   =       kalori/oC 
                     
      =         





   
    
 = 
                      
       
 
=  
               
        
 
    = 
         
       
 
    =        kalori/oC 
   =  
  
   
 
 
     
    
  
   
 
 
      
  
              =                                        
      =                                
                                                 =                  
                                                 =       kalori/oC 
            
     =                kalori/oC 




Metode I Metode II 
Kalor jenis  
(kal/gr ) 
Kapasitas 








2,541  0,403 63,525 6,599  1,164 164,975 
2,515  0,399 62,875 4,408    0,578 110,200 
1,918  0,332 47,950 5,683    0,814 142,075 
1,846  0,308 46,150 4,390  0,702 109,750 




1,458  0,238 36,450 5,720  2,287 143,00 
2,173  0,359 54,325 5,037  0,845 125,925 
1,817  0,280 45,425 5,242  1,343 131,050 
1,931  0,322 48,275 4,169  0,491 104,225 
1,844  0,299 46,118 5,042  1,241 126,050 





1,553  0,274 38,825 3,822  0,316 95,550 
1,727  0,280 43,175 5,683  0,704 142,075 
1,412  0,257 35,500 4,407  0,622 110,175 
1,807  0,297 45,231 4,382  0,483 109,550 
 
Keterangan: 
 Metode I  : Penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan Cobra3 





















Lampiran 4:  Hasil Analisis Grafik   
 Pada penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis dengan Cobra3 
pengambilan data dilakukan sebanyak empat kali perlakuan yang sama dari ketiga  
herbal tersebut. Grafik dibawah ini adalah grafik yang dihasilkan pada penentuan 
kapasitas kalor dan kalor jenis dengan Cobra3 sehingga diperoleh kapasitas kalor 
dan kalor jenis dari grafik tersebut. 
1. Bawang Merah 
a. Data I Pada Penentuan Kapasitas Kalor Dan Kalor Jenis Dengan 
Cobra3 
 







c. Data 3  Pada Penentuan Kapasitas Kalor dan Kalor Jenis Dengan 
Cobra3 
 
d. Data 4  Pada Penentuan Kapasitas Kalor dan Kalor Jenis Dengan 
Cobra3 
 
2. Mentimun  





b. Data 2  Pada Penentuan Kapasitas Kalor dan Kalor Jenis Dengan 
Cobra3 
 
c. Data 3  Pada Penentuan Kapasitas Kalor dan Kalor Jenis Dengan 
Cobra3 
 








a. Data 1  Pada Penentuan Kapasitas Kalor dan Kalor Jenis Dengan 
Cobra3 
 
b. Data 2  Pada Penentuan Kapasitas Kalor dan Kalor Jenis Dengan 
Cobra3 
 


























Lampiran 5 : Foto Dokumentasi Dalam Penelitian 
a. Gambar dan rangkaian pada metode I  penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis 
dengan Cobra3 
 






c. Peneliti merakit rangkaian penelitian dengan metode penentuan kapasitas kalor 
dan kalor  jenis dengan Cobra3.  
 






e. Proses pemanasan bahan herbal dengan menggunakan alat ukur Termometer 
 







g. Gambar alat dan rangkaian pada penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis 
dengan kalorimeter joule. 
 
h. Proses pengambilan data pada penentuan kapasitas kalor dan kalor jenis 




i. Hasil pengukuran pembacaan kuat arus dan tegangan pada penentuan kapasitas 










j. Proses menghomogenkan herbal dengan penentuan kapasitas kalor dan kalor 
jenis dengan kalorimeter joule. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
